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Abstrak

Di Indonesia, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  berperan signifikan pada perekonomian, khususnya di kota Bontang
Kalimantan Timur.  Salah satu langkah utama yang dilakukan usaha ini ialah mempunyai tempat maupun modal serta
tempat untuk membuka usaha agar strategis dalam melakukan penjualan. Sebagian besar pengusaha UMKM tentu
memerlukan dukungan dari pemerintah khususnya di era pandemi ini.  Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan
Perdagangan (Diskop-UKMP) Bontang dikutip dari berita bontangpost.id, mulai melakukan penyaringan terhadap calon
penerima Bantuan Produktif Usaha Mikro (BPUM) 2021. Sampai Rabu 21 april 2021 terdata sebanyak 1.120 pelaku usaha
baru yang telah melakukan pendaftaran. 

Sebanyak 309.000 UMKM di Kalimantan Timur, ada sekitar 160.000 UMKM atau lebih dari 50% UMKM yang  terdampak 
 pandemi Covid-19. Di tahun 2020, pada triwulan III, UMKM banyak mengalami keterpurukan serta harus bertahan
dengan situasi yang begitu sulit. Adanya kebijakan terkait dengan pembatasan sosial mrngakibatkan usaha para UMKM
menjadi terdampak serta susah untuk bergerak. Gubernur Isran Noor yang mengetahui kondisi sulit yang para pelaku
UMKM hadapi memberikan tugas pada Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM Kaltim untuk bergerak cepat
dalam penanganan. 

Berdasarkan hal tersebut penulis ingin merancang UMKM Market place untuk mewadahi kegiatan UMKM di kota Bontang
guna meningkatkan perekonomian pelaku UMKM. Perancangan ingin mendesain aktivitas jual beli dengan
memperhatikan layout ruang tanpa perlu khawatir dalam penularan covid serta menerapkan pendekatan biophilic design
sebagai solusi untuk aktivitas jual beli yang nyaman pada saat pasca pandemi covid, dan juga efesiensi biaya dalam
pembangunan UMKM market place tersebut agar dapat mempertimbangkan biaya sewa yang terjangkau bagi pelaku
UMKM. 

Perancangan UMKM Market Place menggunakan aspek biophilic berupa Koneksi Visual dengan Alam dan Thermal serta
variasi aliran udara serta Dynamic And Diffuse Lighting untuk pencegahan penyebaran covid, dan Koneksi Material alami
untuk efisiensi biaya. 
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Abstrak

In Indonesia, Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in the economy, especially in the city
of Bontang, East Kalimantan. One of the main steps taken by this business is to have a place and capital as well as a
place to open a business so that it is strategic in making sales. Most MSME entrepreneurs certainly need support from
the government, especially in this pandemic era. The Bontang Small and Micro Business Cooperatives and Trade Office
(Diskop-UKMP) as quoted from bontangpost.id news, has started screening potential recipients of the 2021 Micro
Business Productive Assistance (BPUM). As of Wednesday 21 April 2021, 1,120 new business actors have registered. .

As many as 309,000 MSMEs in East Kalimantan, there are around 160,000 MSMEs or more than 50% of MSMEs affected
by the Covid-19 pandemic. In 2020, in the third quarter, MSMEs experienced many downturns and had to endure such a
difficult situation. The existence of policies related to social restrictions resulted in the businesses of MSMEs being
affected and difficult to move. Governor Isran Noor, who knows the difficult conditions that MSME actors face, assigns
the East Kalimantan Department of Industry, Trade, Cooperatives and SMEs to move quickly in handling it.

Based on this, the author wants to design a MSME Market place to accommodate MSME activities in the city of Bontang
in order to improve the economy of MSME actors. The design wants to design buying and selling activities by paying
attention to the layout of the space without worrying about the transmission of covid and applying a biophilic design
approach as a solution for comfortable buying and selling activities during the post-covid pandemic, as well as cost
efficiency in the development of the MSME market place so that they can consider rental costs. affordable for SMEs.

The design of the MSME Market Place uses biophilic aspects in the form of Visual Connections with Nature and Thermal
as well as variations in air flow and Dynamic And Diffuse Lighting to prevent the spread of covid, and Natural Material
Connections for cost efficiency.
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      Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ialah  usaha yang bergerak produktif serta dilaksanakan oleh
individu maupun suatu badan usaha tertentu berdasar pada Undang - undang Nomor 20 Tahun 2008
tetang usaha mikro, kecil dan menengah. UMKM sendiri dikelompokkan menjadi :

a. Usaha Mikro
Usaha milik perseorangan ataupun badan usaha milik perorangan yang mencukupi kriteria mikro pada
Undang Undang
b. Usaha Kecil
Usaha kecil ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilaksanakan oleh orang perorangan
ataupun badan usaha yang bukan  anak perusahaan ataupun bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung ataupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang mencukupi kriteria usaha kecil yang dimaksud pada  UU tersebut.
c. Usaha Menengah 
Usaha menengah ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilaksanakan oleh orang
perorangan ataupun badan usaha yang bukan menjadi anak perusahaan ataupun cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, ataupun merupakan bagian baik langsung ataupun tidak langsung dengan usaha
kecil atau besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur pada 
 UU tersebut.

 1.1 Latar Belakang 

1.1.1 UMKM 

 Menurut UU No 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah Bab II Pasal 5, tujuan
pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah, yaitu: 
a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan berkeadilan; 
b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang
tangguh dan mandiri
c. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan
lapangan kerja pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. 

01 Studio Akhir Desain Arsitektur 
Universitas Islam Indonesia



Komposisi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Bontang menunjukkan data bila penghasil  PDRB
terbesar dalam proporsi sektor ialah UMKM meliputi sektor industri pengelohan, kemudian di tahun 2018,
sektor ini juga  berkontribusi sebagai PDRB tertinggi yaitu senilai 82,2%. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan dari perekonomian kota Bontang berpegang pada perkembangan
kinerja sektor industri olahan, terutama dalam bidang makanan dan minuman serta industri furnitur serta
industri tekstil. 

Gambar 1.1.1 : UMKM 
Sumber : Google Photo

Berdasarkan laporan berita bontangpost.id, dilakukan penyaringan oleh Diskop-UKMP Bontang dalam
penerimaan BPUM di tahun 2021. Sampai Rabu (21 April 2021) terdata sebanyak 1.120 pemilik usaha baru
yang telah melakukan pendaftaran. Selain itu, PT Pupuk Kalimantan Timur (Pupuk Kaltim) dikutup dari
REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA PT berusaha agar meningkatkan peluang UKM lokal terutama pelaku yang
bergerak di usaha sektor batik. Hal tersebut bertujuan untuk UKM dapat mempunyai daya saing hingga 
 bisa membuka peluang hingga mancanegara. Rahmad, Direktur Utama Pupuk Kaltim  menambahkan
bahwa perseroan akan berkomitmen dalam mendorong pengembangan batik menjadi bagian dari warisan
budaya Indonesia. “Pupuk Kaltim dapat melihat Peluang dari batik lokal dengan berbagai corak maupun
motif unik, hal ini menjadi peluang usaha yang menjual yang dapat dikerjakan secara serius oleh
masyarakat,”.  Pemerintah Kota Bontang juga mendukung secara positid dalam Usaha UMKM ini.

1.1.2 UMKM di Kota Bontang 

Gambar 1.1.2 : UMKM di Bontang 
Sumber : https://www.paradase.id/post/article/kadisnaker-

bontang-dorong-calon-tenaga-kerja-kuasai-it-dan-
pengembangan-umkm

Gambar 1.1.3 : UMKM Batik
Sumber : https://www.paradase.id/post/article/mayoritas-umkm-

di-kota-bontang-belum-tersertifikasi

1.1 Latar Belakang

02 Studio Akhir Desain Arsitektur 
Universitas Islam Indonesia

https://republika.co.id/tag/pupuk-kaltim
https://republika.co.id/tag/pupuk-kaltim


Di kota Bontang terdapat UMKM center khusus oleh oleh khas kota Bontang yang terletak  di Jalan MT.
Haryono No.86, Bontang Utara, Api-Api, Bontang Utara, Kota Bontang. DIkutip dari Bontang (ANTARA
Kaltim) - Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Bontang menggandeng lembaga perbankan
untuk pelatihan dan sosialisasi penyediaan modal bagi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di daerah
tersebut. 

Gambar 1.1.4 : UMKM Center Kota Bontang
Sumber : https://kaltim.antaranews.com/

Gambar 1.1.6 : Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Menurut Kecamatan dan Bidang Usaha di Kota Bontang,

2020
Sumber : Bontang dalam angka 2021

Gambar 1.1.5 : Data Jumlah UMKM  di kota Bontang
Sumber : Bontang dalam angka 2021

Menurut data dari "Bontang dalam angka 2021" tercatat pada tahun 2020 Jumlah UMKM terbanyak di
kota Bontang  adalah usaha kuliner dan lainya. 

1.1 Latar Belakang
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Virus yang mengganggu sistem pernafasan serta sistem metabolisme tubuh. Infeksi virus ini dapat
menyebabkan gangguang ringan hingga berat dan menginfeksi paru paru sampai dengan meyebabkan
kematian. Pertama kali di Indonesia terdeteksi  2 Maret, dan sampai sekarang persebaran Covid-19 terus
berlanjut (Kompas, 2020). 

Kurva Kumulatif di bawah ini menunjukkan Infografis perkembangan Covid-19 di Kota Bontang selama 2021
yang terus mengalami peningkatan, berdasarkan hal tersebut adaptasi rancangan desain pun dibutuhkan 
 pada hal tersebut. 

1.1.3 Pandemi COVID 19

Gambar 1.1.7 : Kurva kasus covid di kota Bontang
Sumber : Google

1.1.4 Dampak COVID 19 terhadap pelaku UMKM

Gambar 1.1.8 : Decoding The Economics Of COVID
Sumber : Google

1.1 Latar Belakang
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COVID-19 memiliki dampak yang besar kondisi perekonomian indonesia tidak terkecuali pada sektor
UMKM. Dampak dari covid 19 yang cukup signifikan di bidang UMKM ialah sejumlah 1.785 koperasi serta
163.713 pelaku UMKM. Pada sektor UMKM sangat berpengaruh terhadap kondisi perkonomian indonesia.
Sebagian besar koperasi yang terdampak covid 19 secara umum bergerak dalam sektor sehari-hari,
kemudian bagian UMKM yang terdampak begitu besar yakni makanan serta minuman. Di Kalimantan Timur
terdapat sekitar 309.000 UMKM, 160.000 UMKM bahkan lebih dari 50% terdampak pademi covid 19. Kondisi
sulit yang dialami tersebut telah di alami sejak triwulan ke III pada tahun 2020. Hal ini juga dikarenakan
adanya kebijakan pembatasan sosial yang menyulitkan mereka untuk bergerak dalam mengembangkan
usaha. 

Di kota Bontang sendiri UMKM kuliner yang terletak di Pujasera Koperasi terdampak covid yang harus
berenti beroprasi pada 2020 dan baru bisa beroprasi pada april 2021. Hal ini berdampak pada ekonomi
pelaku UMKM yang berada di pujasera tersebut. 

Untuk mendukung UMKM Market Place maka akan di tambahan dengan potenstial winner food & retail
dikarenakan kebutuhan UMKM Market Place yang mengacu pada pangan dan juga retail.

1.1.5 Perlunya Penerapan Biophilic Design pada UMKM Market Place di

Fase Pasca Pandemi COVID-19
Dalam paradigma perancangan desain, dikarenakan oleh COVID-19 memiliki jejak yang tidak bisa
dihapuskan, oleh karena itu setiap individu perlu memperloh berbagai cara yang baru pada menghadirkan
berbagai ruang yang berpusat di kebugaran serta kesehatan yang sesuai pada kegiatan yang terisolir bila
pandemi terjadi lagi. Seperti pemberian jarak pada bangunan dan juga harus menggunakan penghawaan
alami pada bangunan untuk pertukaran udara agar meminamilisir penyebaran virus covid. Pada  biophilic
design terdapat parameter thermal, koneksi visual dengan alam yang dapat merespon permasalahn covid
tersebut. Hal ini menjadikan integrasi biophilic design dapat menciptakan ruang untuk memberi
kenyamanan aktivitas jual beli pasca  pandemi covid tanpa perlu takut terpapar virus covid.

Biophilic memiliki tujuan agar lingkungan yang baik bisa mengalami peningkatan untuk manusia serta
berakibat pada meningkatnya kebugaran, kesejahteraan umum, serta kesehatan pada manusia. Untuk
manusia, ruangan akan lebih baik dengan adanya desain biofilik. Berbagai saraf manusia bisa menjadi
lebih sehat lewat ruangan yang lebih baik serta menampilkan kecakapan bertahan hidup yang lebih baik.  
Lewat pendekatan biofilik maka kebutuhan fisiologis serta psikologis manusia bisa tercukupi dalam aspek
kenyamanan melalu perancangan bangunan (Priatman, 2012), dalam biofilik diharapkan dapat
memberikan ruang sehat yang dapat meminimalisir penyebaran virus covid pada UMKM Market Place. 

1.1 Latar Belakang
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Kota Bontang merupakan kota di Indonesia yang 
 berada pada provinsi Kalimantan Timur, dengan letak
geografisnb0.137° LU dan 117.5° BT. Di bagian itara
dan barat, Kota Bonatang  berbatasan langsung
dengan Kabupaten Kutai Timur, serta di bagian 
 selatan berbatasan dengan Kabupaten Kutai
Kartanegara, dan di bagian timur berbatasan dengan
Selat Makassar. 
   

Bontang

1.2 Latar Belakang  Konteks

Gambar 1.2.1 : Peta Kota Bontang
Sumber : Google Photo

1.2.2 KONDISI UDARA

kondisi suhu di kota Bontang cenderung hangat dan panas

1.2.3 KONDISI SUHU

Gambar 1.2.3 Kondisi Suhu Kota Bontang
Sumber : Meteoblue

06 Studio Akhir Desain Arsitektur 
Universitas Islam Indonesia

Gambar 1.2.2 Kondisi Udara Kota Bontang
Sumber : Meteoblue



1.3 RUMUSAN MASALAH

Bagaimana UMKM Market Place Pasca Pandemi COVID-19 di Kota Bontang Kaltim dengan
Pendekatan Biophilic Design?

1.3.1 Rumusan Masalah Umum

Bagaimana menerapkan parameter thermal serta koneksi visual dengan alam pada pendekatan
biophilic untuk pencegahan penyebaran covid di UMKM market place? 
Bagaimana merancang area UMKM dengan parameter Dynamic And Diffuse Lighting pada pendekatan
biophilic namun tetap mampu mereduksi sinar matahari?
Bagaimana menerapkan ruang gerak sesuai protokol covid 19 namun tetap memperhatikan kenyamanan
dalam aktivitas jual beli di UMKM market place? 
Bagaimana menerapkan material alami pada fasad bangunan UMKM yang dapat menarik pengunjung 
 dengan mempertimbangkan Efisiensi biaya dalam biaya rancangan dan sewa bangunan?

1.

2.

3.

4.

1.3.2 Rumusan Masalah Khusus
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1.4 Tujuan & Sasaran

Untuk menciptakan Rancangan UMKM Market Place yang mempertimbangkan layout ruang
pada pasca pandemi covid 19 dengan menggunakan pendekatan Biophilic Design serta
mempertimbangkan efisiensi biaya sehingga pelaku UMKM dapat  memberikan kenyamanan
jual beli pasca pandemi covid 19 serta mengembangkan usaha dengan biaya sewa yang
hemat. 

1.4.1 Tujuan Umum

1.4.2 Sasaran
Menerapkan parameter termal pada pedekatan Biophilic Design untuk mencegah penyebaran virus
covid di UMKM Market Place
Menerapkan parameter Dynamic And Diffuse Lighting pada pendekatan Biophilic Design yang mampu
mereduksi radiasi matahari di UMKM Market Place
Menerapkan ruang gerak UMKM Market Place sesuai dengan protokol kesehatan yang dapat
memberikan kenyamanan daam aktivitas jual beli
Menerapkan material alami pada fasad bangunan yang dapat menarik pengunjung dengan efisiensi
biaya bangunan yang hemat

1.

2.

3.

4.
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1.5 Batasan Perancangan

Lokasi : Jl. WR. Soepratman , Kec. Bontang Selatan, Kel Tanjung Laut Kota Bontang
Kalimantan Timur.
Layout ruang UMKM Market Place yang merespon Covid 19 untuk aktivitas jual beli
Konsep ruang serta fasad pada Biophilic Design dan efisiensi biaya
Terkait dengan tata massa, tata ruang, alur sirkulasi, fasad bangunan
Kios pada UMKM menggunakan kios semi permanen dan los permanen
UMKM yang berada di bangunan adalah usaha kuliner, fashion dan cinderamata

1.

2.
3.
4.
5.
6.
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1.6 Gambaran Awal Metode
Perancangan

1. Data Primer 
 a. Informasi terkait  UMKM,  pandemi covid-19, dan efisiensi biaya
 b. Keadaan site

 2. Data Sekunder 
 a. Kajian preseden 
 b. Peraturan daerah terkait bangunan 

A. Pengumpulan Data 

B. Metode Pengumpulan Data 
1. Studi Literatur 
Proses memahami dan meneliti literatur yang memiliki kesamaan dengan perancangan UMKM market place dengan
pendekatan biophilic yang merespon pandemi covid
2. Observasi
Melakukan pengamatan secara online pada lokasi rancangan, untuk mendapatkan data dengan kondisi site dan
penataan sekitarnya. 

C. Metode Analisis 
1.Analisis Site
Untuk mengetahui kondisi cahaya matahari dan arah angin yang masuk kebangunan untuk merespon pendekatan
biophilic pada bangunan UMKM Market Place
2. Analisis Program Ruang
Untuk mengetahui kebutuhan ruang pada UMKM Market Place sesuai dengan standar ruang gerak dan sesuai dengan
protokol kesehatan
3. Analisis Vegetasi 
Untuk mengetahui jenis vegetasi apasaja yang dapat merespon konsep biophilic desain terhadap virus covid
3. Analisis Material
Terkait dengan penggunaan material yang merespon efiseinsi biaya
4. Analisis Efisiensi Biaya dengan RAB
Mengetahui biaya yang diperlukan dalam perancangan untuk mengetahui biaya sewa 
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Metode ini meruapakan pemikiran penulis berdasarkan analisis dan kajian untuk mendapatkan penyelesaian atas
permasalahan yang berupa ide ide yang di tuangkan dalam bentuk sketsa maupun deskripsi

D. Metode Konsep Rancangan

E. Metode Pra Desain

Merupakan tahap pembuatan desain skematik melalui gambar rancangan kasar yang sesuai dengan konsep
perancangan, dan di tuangkan dalam bentuk digital menggunakan software BIM
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F. Metode Pengujian Desain

Hasil dari landasan konsep Biophilic desain  yang dikembakan lewat melakukan pencocokan terhadap parameter
pendekatan desain dalam rancangan bangunan



1.7 Kerangka Berfikir

KAJIAN UMKM KAJIAN BIOPHILIC KAJIAN EFIESIENSI BIAYA

"PERANCANGAN UMKM MARKET PLACE PASCA PANDEMI COVID-19 DI KOTA BONTANG
KALTIM DENGAN PENDEKATAN BIOPHILIC DESIGN"

LATAR BELAKANG

UMKM
Ekonomi 
Pandemi Covid 19

Biophilic pada
UMKM Market Place

RUMUSAN MASALAH

KONDISI SITE KAJIAN COVID

INDENTIFIKASI MASALAH

ANALISA & KONSEP DESAIN

UJI DESAIN

DESAIN SKEMATIK

EVALUASI DESAIN 
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YES NO

GAMBAR TEKNIS RANCANGAN DAN
LAPORAN HASIL RANCANGAN



1.8 Originalitas

Bahrul Ulum Gusti, Rahmad. 2021. Perancangan Pasar UMKM Berbelanja Nyaman dalam Ruang Pasar
Efisien Pasca Pandemi Covid

Bangunan yang akan dirancang sama. 
Merancang  ruang pasar yang nyaman secara fisik dalam aktifitas jual - beli selama pandemi covid. 
Memikirkan efisiensi biaya bangunan.

Pemilihan site.
Tidak menggunakan kajian Konsep biophilic

Kesamaan :

Perbedaan : 

Mutaqin, Insan . 2020. Redesain pasar Tradisional Gentan Dengan Pendekatan Arsitektur Biophilic 

Bangunan yang akan dirancang sama. 
Merancang pasar dengan pendekatan arsitektur Biophilic 

Re-Desain
Tidak memikirkan efisiensi biaya bangunan

Kesamaan :

Perbedaan : 

13 Studio Akhir Desain Arsitektur 
Universitas Islam Indonesia



Nur Sabilla, Azhary.2021. Perancangan Kantor Sewa Pasca COVID-19 di Jakarta dengan Pendekatan
Biophilic Design

Respon covid 
Merancang dengan pendekatan arsitektur Biophilic 

Merancang kantor sewa
Tidak memikirkan efisiensi biaya bangunan

Kesamaan :

Perbedaan : 

Sabila, Nadhifa. 2021 Perancangan Waterfront Cultural Center dengan Fasilitas UMKM Melalui
Pendekatan Flood Resilience di Samarinda 

Merancang UMKM
Merespon covid

Merancang waterfront cultural center 
Pendekatan Arsitektural yang digunakan

Kesamaan :

Perbedaan : 

1.9 Originalitas
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Perancangan 
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2.1 Kajian Tapak &  Site

2.1.1 Kajian Site

2.1.2 Potensi Site

Lokasi rancangan UMKM Market Place berada di kawasan perdagangan dan jasa yang berada di Jl. WR.
Soepratman , Kec. Bontang Selatan, Kel Tanjung Laut Kota Bontang Kalimantan Timur.

KDB Maksimal =70%
KLB Maksimal = 4,2
KDH Minimal = 25
GSB = 

Peraturan Site

Lebar jalan : 7 meter
Akses jalan dua arah
Jalan dapat dilalui oleh kendaraan bermotor; mobil dan motor
terdapat trotoar yang memadai (terdapat jalur difabel)

Gambar 2.1.1 Peta Site 
Sumber : Google Earth

Dekat dengan rumah warga 
Terletak dikawasan strategis karena jalan sering
dilalui
Lokasi site tidak termasuk kawasan mudah banjir
Dilengkapi sarana dan prasarana kota

Gambar 2.1.2  Peta Site 
Sumber : Google Earth
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2.1.3 Data Iklim

Kota Bontang memiliki iklim tropis yang mempunyai 2 musim antara lain musim penghujan dengan musim
kemarau. Kota Bontang terpengaruh oleh angin muson, antara lain di  bulan November-April terdapat
Muson Barat, serta di bulan Mei-Oktober terdapat angin Muson Timur. Pada  bulan Februari mengalamu
suhu udara tertinggi dengan suhu rerata 27,52°C. Sedangkan pada bulan november mengalami suhu
terendah dengan rata rata 24,36°C  Di bulan Juni, dengan presentase 100% terjadi kelembaban udara
tertinggi dan di bulan September  merupakan kelembaban terendahnya dengan presentase 63,75%. 

Gambar 2.1.4 Temperatur Maksimum 
Sumber : Meteoblue

Gambar  2.1.3Suhu dan curah hujan rata-rata
Sumber : Meteoblue
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2.1. Kajian Site



2.1.4 Data Sunpath

Ditanggal 22 Desember pada sun path pukul 09:00 dengan azimuth 89.37° dengan altitude 30.75° di sisi
timur. Kemudian di jam 12.00 WIB dengan azimuth 83.51° dengan altitude 85.71° di sisi timur namun garis
dekat dengan site.  Dan terakhir pukul 15.00 WIB dengan azimuth 270.86° dengan altitude 49.26° di sisi
barat.

Gambar 2.1.7 Data 22 Desember jam
12:00

Sumber : suncalc.org

Gambar 2.1.6 Data 22 Desember jam
09:00

Sumber : suncalc.org

Gambar  2.1.8Data 22 Desember jam
15:00

Sumber : suncalc.org
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2.1. Kajian Site

Gambar 2.1.5 Wind Rose dan Kecepatan Angin
Sumber : Meteoblue

kecepatan angin tertinggi berasal dari arah selatan site. arah angin tersebut dapat dimanfaatkan dengan
mengatur orientasi bangunan dan memaksimalkan bukaan agar dapat tercipta sirkulasi udara yang baik



2.2 Kajian Tipologi

UMKM memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. 
Ditinjau dari jumlah karyawan yang ada, UMKM digolongkan menjadi 3 , antara lain:
(1) Usaha mikro, mempunyai jumlah karyawan kurang dari sama dengan 10 karyawan;
(2) Usaha kecil, mempunyai jumlah karyawan hingga 30 karyawan; 
(3) Usaha menengah, mempunyai jumlah karyawan sampai 300 karyawan. 

Ditinjau dari sudut pandang usahanya, UMKM terbagi ke dalam 4 bagian, antara lain:
(1) UMKM sektor informal, ialah pelaku UKKM yang berstatus bekerja sendiri. Sebagai contoh adalah pedagang
kaki lima. 
(2) UMKM mikro, ialah pelaku UMKM dengan kapabilitas pengrajin, biasanya jiwa kewirausahaannya kurang.
(3) Usaha Kecil Dinamis, merupakan pelaku UMKM yang telah bisa melakukan wirausaha melalui kerjasama
dengan pihak lain, misalnya impor serta ekspor.
(4) Fast Moving Enterprise, ialah UMKM yang memiliki kewirausahaan yang cakap serta siap dalam melakukan 
 transfotmasi agar menjadi usaha yang besar.

Konsep atau Fungsi UMKM 

 Muttaqin (2020) berpendapat bila ada 2 fungsi utama untuk melakukan perancangan terjadap UMKM. Dua
fungsi yang dimaksud adalah: 
(a) Fungsi primer, merupakan sarana dalam melakukan pengembangan terhadap usaha mikro kecil dan
menengah; 
(b) Fungsi sekunder ataupun fungsi penunjang, yaitu sebagai sarana rekreasi sekaligus edukasi untuk
pengunjung.

2.2.1 Karakteristik UMKM
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1. Usaha Kuliner
Usaha ini tidak akan lekang oleh zaman. Makanan merupakan kebutuhan priner untuk manusia serta secara 
 rutin akan selalu dibeli. 
2. Usaha Fashion
Usaha fashion adalah salah satu usaha yang banyak dilakukan di sektor UMKM. Usaha fashion mencakup
pakaian, sepatu, serta aksesori. Usaha tersebut memliki pasar yang besar khusunya wanita maupun  anak-anak.
3. Usaha Bidang Teknologi
Bidang teknologipun merupakan UMKM. Contohnya antara lain jasa pembuatan situs, penulisan situs, 
 administrator media sosial, jual beli alat teknologi, dan lain-lain.
4. Usaha kosmetik
Produk kosmetikpun mempunyai pasar yang besar. Terutama, produk kosmetik dapat habis di waktu yang cepat.
Tetapi harus diperhatikan dalam penjualannya, disebabbkan tidak seluruh produk kosmetik cocok dengan kulit
konsumen.
5. Usaha Bidang Otomotif
Usaha seperti bengkel, jual-beli kendaraan, suku cadang kendaraan pun dapat dikelompokkan menjadi UMKM
otomotif.
6. Usaha Cendera Mata
Cendera mata adalah salah satu sektor usaha yang banyak dilaksanakan pada UMKM. Cendera mata dapat
berbentuk makanan khas daerah, kerajinan, baju, serta gantungan kunci.
7. Usaha Agrobisnis
Indonesia ialah negara yang begitu banyak SDA, terutama di sektor pertanian. Maka dari itu, terdapat banyak
usaha di sektor produk pertanian pada ranah UMKM.

2.2.2 Jenis-Jenis UMKM

2.2.3 Kios UMKM
Ada berbagai jenis tempat, diantaranya: (Karolina dalam Widodo dalam Sinaga, 2018) 

a. Kios semi permanen
Bagian yang dipergunakan untuk usaha berjualan dalam bentuk berbagai ruang dengan sistem bangunan
tetap serta beratap yang ada pada kawasan pasar lalu terpisah dengan berbagai dinding partisi yang
bersifat tidak permanen misalnya, papan.
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B. Los pemanen
Berlokasi pada wilayah dengan bangunan tetap yang berbentuk memanjang serta memiliki atap disertai
oleh meja permanen tetapi tidak terbatas dengan dinding pemisah, namun umumnya diberikan tempat
permanen ataupun sementara (stand-stand) yang menjadi batasan untuk berjualan, biasanya digunakan
untuk penjual penjual sayur, daging, ikan, ataupun makan jadi. los ini diletakan di area semi outdoor untuk
memasukan cahaya matahari namun tetap harus tereduksi karena ada barang dagangan  tertentu yang
tidak bisa  terkena cahaya matahari langsung. 

Gambar  2.2.1 Kios semi permanen 
Sumber: ArchDaily




Gambar  2.2.2 los semi permanen 
Sumber: ArchDaily
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C. Kios permanen 
Berlokasi pada daerah pasar dengan bangunan yang berbentuk permanen serta memiliki atap, dengan
terdapat berbagai ruang yang terpisah dengan adanya beberapa dinding pemisah yang tetap, mulai dari
lantai hingga langit-langit yang dipakai dalam berjualan. 
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D. Kios semi permanen 
Bagian yang digunakan untuk berjualan dengan bentuk berbagai ruang dengan sistem bangunan
permanen serta memiliki atap yang berlokasi di daerah pasar lalu terpisah oleh berbagai dinding partisi
yang bersifat tidak permanen, misalnya papan. 

E. Dasaran Terbuka 
Menggunakan  halaman (emperan) untuk dimanfaatkan menjadi area berdagang ataupun berjualan

Gambar  2.2.3 Kios permanen 
Sumber: megapolitan.kompas.com




Gambar  2.2.4 Kios semi permanen 
Sumber: GooglePhoto




Gambar  2.2.5 Dasaran Terbuka
Sumber: GooglePhoto




https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fmegapolitan.kompas.com%2Fread%2F2017%2F10%2F22%2F12292871%2Fkaget-ada-kios-di-bawah-flyover-anies-akan-sambangi-pasar-asemka&psig=AOvVaw2jKqpibSa5Rd1bmIQxg3Id&ust=1652973779218000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwj1n96oren3AhV9mdgFHU0SBKoQr4kDegUIARDdAQ


Foodcourt / Pujasera 

DI dalam UMKM Market Place terdapat pujasera sebagai pendukung kegiatan di dalam UMKM Market
Place, pujasera ini diperuntukkan kepada pelaku UMKM yang berjualan makan dan minuman. Food court
merupakan sebuah tempat makan yang terdiri dari counter-countermakanan yang menawarkan aneka
menu yang bervariasi. Food court aadalah area makan yang publik dan bersifat informal, yang memiliki
ruang indoor maupun outdoor

Ruang  Publik 

Gambar 2.2.7 Foodcourt
Sumber: Google Photo 




2.2.4 Fasilitas untuk Market Place

Ruang Publik atau ruang terbuka hijau terdiri parameter koneksi visual dengan alam dapat memiliki
dampak yang singnifikan terhadap peningkatan nilai jual UMKM Market place karena adanya ketersediaan
fasilitas komunal seperti tempat duduk pengunjung, tempat foto untuk mengabadikan momen, plaza dan
lain-lain. 

Ruang publik juga memiliki fungsi sebagai ruang untuk tempat mewadahi kegiatan masyarakat secara
individu maupun kelompok, bentuk ruang publik ini bergantung pada pola dan susunan atau lapisan massa
bangunan (Rustam Hakim,1987). Carr dkk juga membagi tipologi ruang publik diantaranya meliputi: Jalan,
taman bermain, jalur hijau, ruang belanja, ruang kontak langsung dalam lingkungan hunian, ruang terbuka
komunitas, square dan plaza, pasar, tepi air
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Menurut peraturan kepala badan standarisasi nasional no 7 tahun 2015, persyaratan tipe 2 yaitu 

Gambar 2.2.6 Tabel Persyaratan Pasar Rakyat
Sumber: Badan Persyaratan Standarisasi  






Gambar 2.2.8 Standar Ruang Gerak
Sumber: buku time saver standards for building types.
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2.2.5 Standar  Ruang Gerak UMKM Market Place



2.2.6 Adaptasi  UMKM Market Place pada Pasca Pandemi COVID-19
Menurut WHO dalam Purwono (2020), virus Corona bisa menempel di material tertentu, seperti menempel
dalam ruangan ber-AC serta menempel dalam ruangan yang tidak memperoleh cahaya. Dalam hal demikian
maka kajian adaptasi desain UMKM Market Place pada penelitian ini dilakukan baik dari sisi interior
ataupun eksterior. 

Di bawah ini ialah poin utama dari adaptasi desain arsitektur dan lansekap pada kondisi Pandemi Covid-19.

A. Tinjauan berdasarkan ruang 
Ruang pada tinjauan ini berbentuk pedestrian, plaza, lokasi untuk orang-orang berkumpul, dan lain-lain. 
 Berdasarkan ruang ini tinjauan terbagi ke dalam 2 bagian, antara lain: (1) Desain tempat baru, dan (2)
Desain kawasan yang sudah terbangun. Pada desain ini, lebar jalan dibuat berdasar pada aturan jaga
jarak, yaitu 1 meter. Jika lebar dasar 60 cm/orang, berubah menjadi 120 cm + 100 cm menjadi 220 cm.
Oleh  karena itu, semakin bertambah pula yang diperlukan untuk setiap individu, bila sebelumnya per
orang 4 sqm, sesudah terdapat peraturan social distancing ukurannya mengalami perubahan menjadi 2 x
lipat menjadi 8 sqm. Melalui aturan ini, secara keseluruhan kebutuhan akan ruang semakin bertambah.
Sedangkan tinjauan kedua, desain kawasan yang telah dibangun, dalam adaptasi desain ini membuat
lebar jalan sesuai aturan jaga jarak, jika lebar eksisting masih cukup maka mungkin untuk dilakukan
pelebaran, tetapi hal tersebut membutuhkan tambahan biaya yang harus disesuaikan pada tersedianya
dana atau tidak. Sehingga kemungkinan yang kedua ialah melalului pembatasan pada jumlah pengunjung
sehinggaa dapat lebih leluasa bergerak.

Gambar 2.2.9 Konsep Jaga Jarak
Sumber: Purwono, 2020 




Gambar 2.2.10 Konsep perubahan ruang setelah
pandemi dengan konsep jaga jarak

Sumber: Purwono, 2020 



Sebelum Sesudah
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B. Tinjauan berdasarkan Material
Berdasarkan hasil penelitian WHO (https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019),
virus Corona dimungkinkan dapat hidup lebih lama pada material tertentu, yang tidak terkena sinar
matahari. Berdasar pemahaman tersebut maka desain arsitektur ditinjau dari sisi material, dalam
pemilihan material menjadi suatu hal yang sangat penting dalam rangka kehidupan sosial baru, seperti
penggunaan material unsur logam diberitakan akan bertahan lebih lama, ini sangat berisiko untuk
kawasan dengan tingkat okupansi yang tinggi, atau pada masa-masa liburan, oleh sebab itu dalam
perencanaan dan perancangan perlu dipertimbangkan masalah penggunaan material non logam dengan
pertimbangan virus tidak dapat bertahan lebih lama. Khususnya elemen  yang sering disentuh oleh
pengguna akan ditentukan jenis material dan metode finishingnya agar virus tidak bertahan lama.

C. Tinjauan berdasarkan Fisika Bangunan 

Adaptasi desain Arsitektur untuk di luar bangunan sangat dimungkinkan berkreasi seluas-luasnya di
lanskap alam, namun untuk di dalam bangunan tidaklah demikian. Hal yang sangat perlu menjadi
perhatian adalah: (1) Pencahayaan, (2) Pengkondisian udara.

1) Dalam desain Arsitektur penempatan berbagai jendela agar memperoleh cahaya matahari yang cukup
serta menjadi sirkulasi udara begitu dibutuhkan guna kesehatan manusia. Sirkulasi udara yang buruk serta
cahaya alamiah yang kurang akan menyebabkan penyakit. Terutama di masa Pandemi Covid-19 ini, karena
terdapat virus covid-19, memunculkan kemungkinan  pencahayaan yang kurang serta sirkulasi udara yang
baik akan menjadi lama ketika menempel dalam material bangunan di dalam bangunan, untuk itu desain
arsitektur UMKM Market Place perlu untuk menerapkan pencahayaan yang cukup dan sirkulasi udara yang
baik. 

2) Pemakaian AC di Indonesia dengan udara tropis dan panas, telah sangat umum. Diketahui, penggunaan
AC dalam ruangan dapat mengakibatkan ruangan menjadi sejuk atau dingin, sehingga pemilik atau
penghuni ruangan tidak merasakan panas seperti di luar ruangan. Namun, dengan adanya covid-19,
diketahui dalam kondisi ruangan yang sejuk atau dingin,  virus tersebut dapat bertahan lama bahkan akan
mudah menyebar dan berkembang biak. Oleh sebab itu untuk ruang-ruang ber AC sangat diharuskan
untuk dijaga sterilisasinya dan kebersihannya sehingga tidak  menjadi sumber penularan secara umum.
Penggunaan AC sentral mungkin untuk ruang-ruang publik menjadi berbahaya, oleh sebab itu ada baiknya
penggunaan AC secara parsial, yang digabungkan dengan pengudaraan dan pencahayaan alami,
sehingga pengkondisian udara dalam ruang akan dapat diatur sesuai kebutuhan. Untuk ruang-ruang
dengan AC sentral yang perlu diperhatikan adalah rutinitas dan terus menerus melakukan sterilisasi ruang
dan membersihkan ruang sehingga virus tidak hidup lama di material yang sering disentuh oleh manusia
seperti, pegangan pintu, railling tangga, tombol-tombol lift, absen sidik jari, railing eskalator, travelator
dan sebagainya. 
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2.3 Kajian Tema

2.3.1 Pandemi Covid 19

Protokol kesehatan yang diterapkan pada saat pandemi Covid-19 menjangkau keseluruhan lapisan masyarakat tidak
terkecuali para pelaku usaha mikro maupun makro. Protokol Pencegahan Penulara Corona Virus Disease (Covid-19) di
Tempat Kerja Sektor Jasa dan Perdagangan (Area Publik) dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha Berdasarkan Surat
Edaran Nomor HK.02.01/MENKES/335/2020 meliputi: 

a. Pengurus/pengelola diharuskan melakukan pembersihan secara berkala dengan disinfeksi khususnya pada area kerja
dan publik minimal dalam rentang waktu 4 jam sekali. 
b. Adanya ketersediaan fasilitas cuci tangan yang sesuai dengan standar dan kemudahan akses dalam penggunaannya
untuk karyawan, konsumen dan pemilik usaha. 
c. Memastikan para pekerja memahami proteksi (perlindungan) diri terhadap penularan COVID-19 melalui Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS).
d. Menerapkan pengecekan suhu tubuh khususnya untuk seluruh pekerja sebelum dimulainya jam kerja serta pemeriksaan
suhu tubuh untuk konsumen/pelaku usaha pada pintu masuk. Jika terdapat pekerja memiliki suhu tubuh lebih 37,30C
(terhitung dua kali pemeriksaan dengan interval jarak 5 menit), maka orang tersebut tidak diperbolehkan untuk masuk ke
dalam tempat usaha dan dihimbau agar segera melakukan pemeriksaan kesehatan. 
e. Menerapkan aturan wajib menggunakan masker bagi pekerja maupun pengunjung 
f. Adanya bentuk media informasi mengenai aturan protokol kesehatan yang terpasang sebagai upaya untuk
mengingatkan pekerja, pelaku usaha, pelanggan/konsumen dan pengunjung. 
g. Memberikan aturan pembatasan aktivitas dengan jarak 1 meter
1) Memberikan tanda khusus sebagai pembatas jarak di lantai pada area yang memiliki kepadatan pekerja seperti lift,
ruang ganti, dan area lain sebagai pembatas jarak antar pekerja. 
2) Menerapkan aturan pembatasan jumlah pekerja yang masuk setiap harinya agar meminimalisir kerumunan di dalam
tempat usaha 
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3) Terdapat aturan jarak minimal 1 meter pada meja kerja, tempat duduk 
h.  Menerapkan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan: 
1) Menggunakan pembatas/partisi di meja atau counter (misalnya dengan flexy glass) sebagai bentuk perlindungan
tambahan untuk pekerja (seperti kasir, customer service dan lain-lain) yang akan sering terlibat kontak dengan
pengunjung lainnya. 
2) Memaksimalkan penggunaan metode pembayaran dengan non tunai (tanpa kontak dan tanpa alat) dan beralih
dengan berbagai aplikasi penunjang pembayaran.

Untuk mengurangi jumlah hari virus SARS-COV-2 dapat tetap hidup di lingkungan dalam ruangan, hindari pengaturan
sistem kontrol iklim ke suhu “dingin” rendah (di bawah 70 F/ 21C) (Chin et al., 2020) dan “ kering” pengaturan
kelembaban rendah (di bawah 40%) karena ini adalah kondisi optimal bagi virus untuk bertahan hidup (Chan et al., 2011;
Van Doremalen et al., 2020).
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Istilah biofilia berdasarkan menurut Erich Fromm di atas kemudian dikembangkan oleh ahli biologi
bernama Edward O. Wilson. Dia menulis sebuah buku berjudul “Biophilia”, berisi menggambarkan
hubungan antara manusia dengan alam (Wilson, 2003). Buku ini menjelaskan bahwa biofilia merupakan
afiliasi atau perpaduan emosional manusia dengan makhluk hidup lainnya. Perpaduan ini bersifat esensial
dan alamiah dalam diri manusia. Menurut pendapat Wilson (dalam Soderlund, 2019), istilah biofilia
berawal dari gabungan dua kata, yaitu bio yang memiliki arti alam dan filia bermakna mencintai. Jika
biofilia tidak tercipta, manusia akan mengalami kondisi regresi yang bersifat destruktif. Maka dari itu,
Wilson berpendapat bahwa biofilia memiliki sifat spiritual, emosional, dan intelektual. Melalui biofilia,
manusia didorong untuk menjauhkan diri dari naluri yang bersifat destruktif atau perusak. Tentunya hal ini
dapat sangat menguntungkan bagi diri manusia sendiri maupun lingkungannya. Eksistensi biofilia akan
menciptakan kedamaian harmoni dalam kehidupan sosial.  

Istilah biofilia kemudian diterapkan kembali ke dalam proses buatan dari manusia, hingga memunculkan
istilah desain biofilik (Kellert et al., 2008). Desain biofilik bergerak dalam mengintegrasikan hunian
dengan alam. Desain biofilik berasosiasi dengan teknologi untuk membentuk suasana alami di dalam
lingkungan hunian. Melalui desain biofilik, penghuni dapat merasakan alam lebih dekat. Kemudian  adanya
kondisi tersebut dapat membuat penghuni merasakan efek positif karena terkoneksi secara lebih dekat
dengan alam. Efek positif ini nantinya, dapat membantu untuk melakukan keseharian lebih baik lagi.

2.3.2 Biophilic Design
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2.3.3 Paramter Biophilic Design

A. Nature in The Space 

1. Koneksi visual dengan alam (Visual Connection With Nature)
Pandangan terhadap unsur-unsur alam, sistem kehidupan dan proses alami. 
2. Koneksi non-visual dengan alam (Non Visual Connection With Nature)
Penggunaan indra pendengaran, penciuman, perabaan dan rasa yang terlibat untuk mengurangi stress
dan dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental. 
3. Thermal dan Variasi aliran udara
Berpengaruh dengan kelebaban relatif, suhu permukaan, perubahan suhu udara, dan aliran udara di
seluruh kulit yang mengikuti lingkungan alam.

4.Cahaya Dinamis & Menyebar (Dynamic And Diffuse Lighting)
Cahaya yang dinamis dan tersebar dari waktu ke waktu, menerapkan pencahayaan alami dalam bangunan
berupa skylight atau jendela sebagai akses cahaya matahari.
5. Connection With Natural System
Koneksi antar sistem natural seperti kesadaran atau proses alam dan perubahan waktu atau musim. 
6. Presence Of Water
Peletakkan unsur air sepeerti dekorasi air mancur. 
7.Non-Rhytmic Sensory Simuli
Sensor stimuli non-ritmik, berupa koneksi singkat dengan alam yang dianalisis secara statistik.

Dalam memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikologis manusia dalam aspek kenyamanan dilakukan
merancang bangunan melalui pendekatan biofilik (Priatman, 2012). Aspek – aspek membuat biofilik desain
: 
a. Membuat taman hijau, pekarangan dihalaman depan maupun belakang.
b. Memperbanyak bukaan pada bangunan guna untuk memperbaiki sirkulasi udara didalam ruangan. 
c. Membuat tanaman hijau didalam ruangan. 
d. Menggunakan bahan material alam lebih banyak, seperti furnitur kayu, rotan, ornamen dan lain-lain
yang masih menggunakan bahan kearifan lokal. 
e. Penerapan cahaya alami lebih banyak
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2.3.4 Estetika Fasad dengan Material Alami
Pengertian estetika pada dasarnya mengacu dengan beberapa hal seperti: keindahan, seni, ekspresi, bentuk serta
pengalaman estetika. Secara garis besar, golongan estetika terdapat dua hal yakni estetika (keindahan) alami dan
estetika (keindahan) buatan (dibuat oleh manusia). 
Prof. Stephen Kellert, dari Yale University berpendapat bahwa nilai – nilai biophilia diantaranya dapat menjadi referensi
bagi desain biophilic, sebagai berikut:
1. Nilai utilitarian : memfokuskan pada nilai material alam. 
2. Nilai naturalistik : fokus pada kepuasan dalam eksplorasi alam. 
3. Nilai ekologistik – saintifik : berfokus pada studi – studi sistematis seperti biofisika, struktur dan fungsi alam. 
4. Nilai estetik : meemfokuskan respon emosional pada keindahan alam.

Material untuk memperkuat tampilan arsitektur adalah pertimbangan dari segi estetika. Dalam arti secara luas estetika
tidak hanya berfokus pada keindahan visual, namun lebih kompleks  seperti indah dijangkau oleh pandangan dan layak
berkesesuain dengan konsep perancangannya. Material-material dengan harga mahal secara garis besar bagus dan
berkualitas. Tetapi tidak mudah juga menempatkannya untuk mencapai estetika. Sebaliknya material-material dengan
harga relatif murah belum tentu tidak dapat berhasil menampilkan dan membentuk estetika.

B. Natural Analogues

1.Bentuk dan pola biomorphic
Menekankan pada penyamaan dengan bentuk – bentuk alam.
2.Koneksi material dengan alam (Material Conection with Nature)
Menggunakan bahan alami. Pemiliham warna dalam konsep ini mempertimbangkan dengan tingkat cahaya
, visibilitas , dan pemeliharaan.
3.Kompleksitas dan keteraturan
Bertujuan untuk memberikan geometri fraktal dan simetri , yang dikonfigurasi oleh hirarki ruang.

C.Nature of the Space

1.Prospect 
Perancangan ruang tanpa menghambat pandangan yang luas, terbuka dan lapang. 
2. Refuge 
Suatu ruang yang memberikan rasa aman dari lingkungan yang ada dengan tujuan agar pengguna merasa
aman dan terlindungi. 
3. Mystery 
Suatu ruang dengan suasana yang menarik dan mengundang individu untuk menjelajahi lebih dalam lagi. 
4. Risk/Peril 
Adanya ancaman yang mudah diidentifikasi namun telah didapatkan perlindungan yang aman.
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2.3.5 Efisiensi Biaya dengan analisis rancangan anggaran biaya (RAB)

RAB atau Rencana Anggaran Biaya biasanya dibuat sebelum proyek dilaksanakan atau perkiraan atau estimasi biaya
dan bukan anggaran yang sebenarnya, yang berdasarkan pelaksanaan (actual cost). Bertujuan untuk mengetahui harga
bagian atau item pekerjaan sebagai pedoman untuk mengeluarkan biaya-biaya dalam masa pelaksanaan
pembangunan. Selain itu juga bertujuan supaya bangunan yang akan didirikan dapat dilaksanakan dengan efektif dan
efisien. 

Efisensi biaya yang akan di analisis antara lain :

1.Biaya Konstruksi 
Sebagai biaya dalam bahan bahan material bangunan  
2. Biaya Sewa
Biaya sewa terdiri dari biaya lahan, biaya infrastruksur dan utilitas, biaya konstruksi bangunan, biaya perijinan, biaya
pemasaran.

Hal itu disebabkan karena estetika tidak ditentukan oleh “harga” suatu material, melainkan kaidah-kaidah estetika itu
sendiri, seperti : proporsi (proportion), keseimbangan (balance), keserasian (harmony), kesatuan (unity), irama (rythym)
dan sebagainya. Jadi tidak ada aspek harga untuk menentukan estetika. Terlebih-lebih masalah harga adalah masalah
yang mengikuti hukum ekonomi, makin tinggi permintaan, sedangkan penawaran terbatas, maka harga akan mahal dan
demikian sebaliknya. 



Pada parameter biophilic koneksi visual dengan alam terdapat hasil penelitian yang diperoleh dari Pusat
Internasional Perubahan Iklim oleh Yongfa, diperoleh bila vegetasi urban misalnya pohon, perdu, serta
tanaman hias memiliki peranan yang besar untuk membuat penyebaran COVID-19 menjadi lambat. Setiap 
 persentase vegetasi urban mengalami peningkatan sejumlah 1% maka akan berdampak pada kasus
keseluruhan COVID-19 yang menurun sejumlah 2,6%. Kepadatan populasi serta data awal infeksi memiliki 
 kontribusi yang besar di awal kasus COVID-19, namun faktor itulah yang bisa diredakan oleh peran
vegetasi urban yang juga berhubungan pada kualitas udara. Dari riset yang diperoleh, dapat ditarik 
 kesimpulan bila vegetasi urban bisa melakukan tindakan terhadap COVID-19 serta bisa diterapkan  dalam
perancangan tata ruang dan lansekap.

Julie Knapp berpendapat bahwa  berdasar pada studi yang NASA publikasikan, penataan vegetasi urban
bisa membuat senyawa organik yang mudah menguap dari udara menghilang, misalnya karbon monoksida.
Berbagai jenis vegetasi yang bisa digunakan untuk tanaman penghias vertical garden serta menjadi
respon atas pencegahan COVID-19 antara lain:
1. Pohon ketapang kencana serta angsana, yaitu penerapan dalam area lanskap yang menjadi peneduh
bagian site 
2. Vegetasi pakis boston, spider plant, lidah mertua, palem phoenix, beringin bonsai, sirih gading, dan
palem kunning merespon pertimbangan pembersihan udara dengan melakukan penyerapan partikel kotor
di udara 
3. Perdu arumdalu, cendrawasih, serta melati jepang, penerapan pada area balkon dalam merespon
pertimbangan pencahayaan serta angin yang masuk ke bangunan

2.4.1 Biophilic Design dengan COVID-19
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Peran paling mungkin yang dapat dimainkan tanaman dalam mengurangi penularan SARS-CoV-2 adalah
melalui modulasi kelembaban di lingkungan dalam ruangan. Penelitian telah menunjukkan bahwa
pada tingkat kelembaban mulai dari (40-60%) penularan virus influenza menurun. Studi yang dicoba
mengevaluasi efek kelembaban relatif pada transmisi SARS-CoV-2, menyimpulkan bahwa tingkat
penularan virus berkurang dalam kondisi kelembaban tinggi (Wang et al., 2020), juga sebuah studi
menemukan bahwa SARS-CoV kurang layak pada suhu relatif kelembaban >50% (Chan et al., 2011). 
 Karena tanaman memodulasi kelembaban dalam ruangan di tingkat di atas 30% (Kerschen et al., 2016),
kami mengusulkan bahwa penggunaan tanaman dalam ruangan dapat mengatur kelembaban di tempat-
tempat terbatas, yang selanjutnya akan menurunkan stabilitas SARS-CoV-2 dalam partikel udara dan
mengurangi tingkat transmisi. 

Bagian kiri mewakili lingkungan bebas tanaman dengan kelembaban relatif rendah dan penularan virus
yang tinggi. Bagian kanan mewakili efek tanaman dalam meningkatkan kelembaban dan mengurangi
penularan virus.

Gambar 2.4.1 ilustrasi peran potensial tanaman dalam ruangan dalam
mengurangi virus di udara melalui pengaturan kelembaban.

Sumber: The Role of Indoor Plants in air Purification and Human Health in the
Context of COVID-19 Pandemic: A Proposal for a Novel Line of Inquiry
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https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmolb.2021.709395/full
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmolb.2021.709395/full
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmolb.2021.709395/full
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmolb.2021.709395/full
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmolb.2021.709395/full
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmolb.2021.709395/full
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmolb.2021.709395/full
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fmolb.2021.709395/full
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2.4.2  Jenis Vegetasi 

Tabel  2.4.1  Jenis Vegetasi dan
Kelembaban
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Buruknya sirkulasi udara dan kurangnya cahaya alamiah akan mengakibatkan penyakit. Apalagi di masa
Pandemi Covid-19 ini, dengan adanya virus covid-19, sangat dimungkinkan jika kurangnya pencahayaan
dan sirkulasi udara yang baik akan menjadi lama dalam menempel pada material bangunan di dalam
bangunan, untuk itu desain arsitektur perlu untuk menerapkan pencahayaan yang cukup dan sirkulasi
udara yang baik dengan parameter Thermal dan Variasi aliran udara yaitu penerapan penghawaan alami
dan Dynamic And Diffuse Lighting.
 
Ventilasi adalah proses memasukkan udara segar ke dalam ruang dalam ruangan sambil menghilangkan
udara pengap. Membiarkan udara segar masuk ke dalam ruangan dapat membantu menghilangkan udara
yang mengandung partikel virus dan mencegah penyebaran virus corona (COVID-19).

Ketika seseorang dengan COVID-19 bernafas, berbicara, batuk atau bersin, mereka melepaskan partikel
(tetesan dan aerosol) yang mengandung virus penyebab COVID-19. Sementara tetesan yang lebih besar
jatuh dengan cepat ke tanah, aerosol yang mengandung virus dapat tetap melayang di udara. Jika
seseorang menghirup partikel virus yang tersuspensi di udara, mereka dapat terinfeksi COVID-19. Ini
dikenal sebagai transmisi udara.

Di ruangan yang berventilasi buruk, jumlah virus di udara dapat menumpuk, meningkatkan risiko
penyebaran COVID-19, terutama jika ada banyak orang yang terinfeksi di dalam ruangan. Virus juga
dapat tetap berada di udara setelah orang yang terinfeksi pergi.

Membawa udara segar ke dalam ruangan dan menghilangkan udara pengap lama yang mengandung
partikel virus mengurangi kemungkinan penyebaran COVID-19. Semakin banyak udara segar yang dibawa
ke dalam, semakin cepat virus di udara akan dikeluarkan dari ruangan.



35 Studio Akhir Desain Arsitektur 
Universitas Islam Indonesia

2.4 Kajian mendalam terkait keunggulan  

2.4.3  Konsep Biophilic Design terhadap UMKM Market Place
Penerapan Biophilic design dalam perancangan UMKM  meliputi strategi desain dengan bergantung
dalam kebutuhan parameter yang dibutuhkan. 
parameter yang diperlukan yaitu :
a. Koneksi Visual dengan alam dimana parameter ini  mengacu pada penerapan vegetasi pohon  serta
tanaman hijau lainnya pada bangunan yang berfungsi sebagai air-purifying alami dan dapat menangkap 
 berbagai partikal kotor serta agar polusi udara bisa berkurang, pemakaian energi bisa direduksi serta
persediaan oksigen bisa mengalami peningkatan. Serta menambah kelembaban pada ruangan untuk
pencegahan penularan virus didalam ruangan.

Vertical Garden
Penggunaan vertical garden dapat dijadikan sebagai penerapan vegetasi pohon dan tanaman hijau
didalam bangunan. Vertical garden ialah suatu taman yang dirancang secara vertikal serta umumnya
diaplikasikan dalam dinding ataupun selubung bangunan. Ada 2 macam vertical garden, antara lain
green facade serta living wall.

1.Green facade adalah dinding atau selubung yang biasanya dapat dijadikan vegetasi untuk bertumbuh
khususnya di area horizontal kemudian diaplikasikan dengan secaa horizontal merambat langsung  pada
dinding maupun selubung, Green facade ini juga mempunyai tingkat perawatan yang mudah. 

2.living wall ialah suatu teknologi terbaru dari vertical garden yang mana dinding dapat diberikan
instalasi seperti media tanam vegetasi serta mempunyai tingkat perawatan yang lebih sulit, hal ini
disebbakan perlu adanya maintenance yang terfokus di panel vegetasi baik di dalam sistem irigasi atau
penyiramannya serta sistem pemupukan. 

Penerapan vertical garden ini memiliki banyak manfaat jika diimplementasikan. Manfaat yang dimaksud
sebagai berikut:  
1.Menjerat berbagai partikel kotor serta meminimalisir polusi udara. 
2.Melakukan pengurangan dalam pemakaian energi serta persediaan oksigen bisa mengalami
peningkatan. 
3.Penerapannya dapat menjadi salah satu bentuk estetika bangunan serta insulasi akustika alami. 
4. Dapat membuat energi solar mengalami peningkatan serta merupakan pengatur dari re-radiasi
matahari. 

Cara mengaplikasikan vertical garden dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 
1. Facade pada bangunan dengan selubung bangunan dan secondary skin. 
2. Partisi/penyekat pada beberapa interior bangunan di dalamnya
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Gambar 2.4.2 Green Fasad
Sumber : Pinterest

Gambar 2.4.3 Living Wall
Sumber : variancedesign.com

Gambar 2.4.4 Diagram vertical garden
Sumber : kompasiana.com

b. Termal serta Variasi aliran juga memiliki pengaruh pada kelembaban relatif, suhu udara yang
berubah, suhu permukaan, serta aliran udara pada semua kulit yang mengikuti lingkungan alam, ruang
dengan adanya penghawaan alami, ruangan akan lebih sehat karena aliran udara. Biasa mengacu pada
penerapan cross ventilation sebagai pengawaan alami pada market place.
 
c. Dynamic And Diffuse Lighting mengacu pada pencahayaan bangunan, menggunakan pencahayaan
alami untuk meminimalisir penyebaran virus covid 19. Pencahayaan alami ialah pencahayaan yang
diperoleh  dari sumber cahaya alami yaitu matahari dengan cahayanya yang kuat namun berbeda-beda
berdasarkan jam, musim, serta tempat. Penerapan dynamic and diffuse lighting ini selain meminimalisir
penyebaran covid juga untuk penghematan biaya dari pencahayaan buatan. 

d. Koneksi material dengan alam UMKM market place menerapkan material fasad dengan material
alami untuk efisiensi biaya 



2.5 Kajian Preseden

Temporary Site of Shengli Market / Puyang City, China 

Proyek ini adalah situs sementara pasar lama, yang
terletak di Kota Puyang, Cina. Pasar asli terletak di
daerah perkotaan tua. Setelah melayani warga
selama beberapa dekade, itu menjadi kotor dan
berantakan, dan menjadi sasaran lalu lintas yang
padat. Demi pembaruan perkotaan, pasar dan
kawasan lama di mana ia berada sangat perlu
diubah atau dibangun kembali.Arsitek bangunan ini
memutuskan untuk mengadopsi struktur arsitektur
seperti gudang sayuran yang sepenuhnya
terindustrialisasi, dibangun dengan set komponen
standar. Semua komponennya ringan, modular dan
prefabrikasi, yang memastikan konstruksi yang
cepat, mengurangi biaya dan memperoleh ruang
arsitektur yang relatif luas. Elemen konstruksi
tersebut termasuk batang standar dapat dibongkar,
didaur ulang, atau digunakan kembali untuk
konstruksi lain.

Penggunaan material kayu pada dinding los juga memberi kesan alami pada interior bangunan. Selain itu
bangunan memiliki langit langit transparan untuk memasukkan pencahayaan alami yang membuat ruangan
menjadi terang tanpa perlu menggunakan listrik berlebih dan dapat menghemat efisiensi biaya. 

Gambar 2.5.1 Eksterior Pasar
Sumber : ArchDaily

Gambar 2.5.2 Area Stand Pasar
Sumber : ArchDaily

2.5.1 Kajian Preseden Tipologi
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Temporary Site of Shengli Market / Puyang City, China 

Jarak antara los pedagang yang berseberangan cukup luas. Hal ini berfungsi  memudahkan pembeli untuk
berjalan, dan memudahkan pembeli untuk fokus memilah tanpa mengganggu sirkulasi pembeli lain.
Sirkulasi yang luas ini juga dapat merespon kenyamanan fisik spasial, pada pasca pandemi covid dimana
antar pengunjung dapat menjaga jarak. Kemudian, antar los pedagang memiliki penanda ditiap titik area
dagang dengan penempatan yang tinggi dan diperjelas dengan warna yang menyesuaikan jenis barang,
memudahkan pembeli untuk mencari barang yang dibutuhkan.

Lesson Lern 

Penggunaan material alami kayu pada stand dapat digunakan untuk merespon Koneksi material
dengan alam pada kajian biophilic design. Memberikan sirkulasi yang luas dapat merespon kajian
covid yaitu dengan memberi social distancing untu meminimalisir penyebaran virus covid. 

Gambar 2.5.3 Interior Pasar
Sumber : ArchDaily
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Teras Malioboro Yogyakarta

Teras Malioboro terletak di jl. Malioboro KM 0
Yogyakarta Indonesia, bertepatan di eks gedung
Bioskop Indra dan bekas gedung Dinas Pariwisata DIY.
Bangunan ini di sahkan pada tanggal 26 januari tahun
2022, Pihak pemerintah masih membebaskan uang sewa
lokasi dagang baru untuk meringankan beban finansial
para PKL Malioboro. Hal ini disampaikan langsung oleh
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, Sri Sultan
Hamengku Buwono X.

Gambar 2.5.4 Eksterior
Sumber : Penulis

Terlihat di depan bangunan terdapat ruang terbuka
untuk berkumpul di sediakan tempat duduk dan juga
spot untuk berfoto pada pengunjung. Selain itu
terdapat vertical garden sebagai pembatasan antar
bangunan dan juga sebagai estetika di luar bangunan. 
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Kios kios UMKM terbagi menjadi blok blok berdasarkan jualan yang dijualkan, terlihat UMKM di teras
Malioboro menggunakan los semi permanen dimana merupakan bentuk bangunan beratap sementara yang
bisa dibongkar pasang (portable) dan penggunanya terbagi dalam petak-petak yang terletak di dalam
lingkungan pasar namun tidak dilengkapi dengan dinding pemisah. Bangunan ini memiliki 3 lantai yang
memiliki void di lantai 2 dan 3. 

Gambar 2.5.5 Interior
Sumber : Penulis

Teras Malioboro memiliki fasilitas transportasi seperti eskalator, elevator dan juga tangga, Terlihat
elevator tidak berfungsi dan tidak digunakan, pada eskalator juga hanya mengakses naik menuju atas
tidak ada akses turun kebawah. Namun, akses tangga yang diberikan cukup banyak. 

Gambar 2.5.6 Fasilitas 
Sumber : Penulis
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Struktur bangunan yang digunakan bangunan ini adalah baja untuk menghemat biaya, pada struktur atapa
juga menggunakan baja. Selubung bangunan luar bangunan tidak dipisahkan oleh dinding namun di
biarkan terbuka tetapi di lapisi dengan baja ringan sebagai penghawaan alami dan estetika pada
bangunan. 

Gambar 2.5.7 Struktur 
Sumber : Penulis

Gambar 2.5.8 Foodcourt
Sumber : Penulis

Selain itu teras malioboro juga menyediakan foodcourt dan kios UMKM makanan pada bangunan sebelah,
area foodcourt dihubungkan dengan jembatan yang dapat di akses dari lantai 2 bangunan utama.
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Lesson Lern 

Penggunaan baja pada struktur bangunan ini jauh lebih murah karena pengerjaannya yang lebih
mudah dan efisien. Membagi kios kios sesuai dengan barang yang dijual memudahkan pengunjung
dalam aktivitas jual beli, bangunan ini tidak menggunakan AC namun memasukkan penghawaan
alami lewat bukaan. Terdapat fasilitas foodcourt untuk menunjang UMKM makanan. 

Gambar 2.5.9 Denah
Sumber : Penulis
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KICKSTARTER Commercial, Class A Office
Kickstarter merupakan platform pendanaan kerumunan global yang memiliki fungsi sebagai membantu
untuk mewujudkan proyek kreatif. Kickstarter memilih bekas pabrik pensil di Brooklyn, NY. Ole Sondresen
merupakan arsitek lokal yang merancangnya, kemudian terdapat komersial kantor yang mengisi seluruh
ruang seluas 29.000 ft2, juga termasuk ruang besar atap Hijau. Penggunaan beberapa pola secara
intuitif desain biofilik, Arsitek Ole Sondresen mewujudkan kontekstual yang dramatis kantor maupun kantor
pusat dengan menampilkan pemandangan ke luar ruangan seperti taman. Peletakan dinding tirai dari
lantai ke langit-langit, tinggi langit-langit, halaman tengah berlantai dua dengan taman hujan, dan atap
seluas 8.500 kaki persegi. Lanskap yang merepresentasijan alam daerah ekologi, ruangan telah
direkonstruksi menjadi  lingkungan kerja yang lebih sehat dan dinamis serta memiliki ikatan kuat dengan
alam. Studi kasus ini juga meneliti strategi yang digunakan untuk memperdalam pengalaman biofilik,
termasuk: pilihan material, perubahan pada bentuk bangunan yang ada, dan eksterior hijau 
 Desainnya juga mewujudkan tampilan yang menarik untuk mendukung Kickstarter kekuatan dan budaya,
sambil tetap memperkenalkan kreativitas, produktivitas, dan kesejahteraannya bagi para karyawan.

Gambar 2.5.10 kicksarter
Sumber : olesondresen.com

Parameter Biofilik :
Non-Rhythmic Sensory Stimuli
Hubungan Material dengan Alam
Koneksi dengan Sistem Alami
Prospek & Perlindungan

2.5.2 Kajian Preseden Biophilic Design 
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Gambar 2.5.11 Denah kicksarter
Sumber : olesondresen.com

Koneksi dengan Sistem Alami
Selama proses desain, Oleh Sondresen beserta
timnya bekerja untuk menghubungankan antara
gedung dengan penghuninya terhadap lingkungan
alam. Desainnya mengutamakan proses alami,
terkhusus musim dan temporal perubahan
karakteristik fungsional ekosistem, kemudian
memperkuat budaya terhadap lingkungan  sehingga
berdampak positif bagi kesehatan mereka.
Halaman belakang dan taman di atap dirancang
untuk mengikuti habitat yang awalnya begitu
berlimpah di seluruh Brooklyn namun telah hilang. 
 Pada bagian bawah terdapat taman hujan yang
meneduhkan serta bangunan merangkap air yang
berasal dari atap untuk membuat aliran banjir
periodik.

Gambar 2.5.12 Eskterior kicksarter
Sumber : olesondresen.com
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Gambar 2.5.13 Interior kicksarter
Sumber : olesondresen.com

Hubungan Material dengan Alam
Bahan alami memiliki peranan penting dalam pembentukan elemen struktural dan desain selesai dari
gedung. Bahan inovatif yang digunakan dari situs yang ada dapat memberikan peluang untuk pemasukan
bahan-bahan yang merepresentasikan kelokalan. Kayu reklamasi dari bangunan sebelumnya memiliki
kondisi asli lokal. Misalnya, kayu keras seperti kayu ek dapat digunakan untuk pembentukan strukturnya , 
 kayu juga diperlukan secara ukuran dimensional stabil (pintu, bingkai jendela, dll.), Sondresen dan timnya
juga menentukan pinus jantung sebagai balok. Fraktal secara geometris yang terpapar di dalam pinus
jantung pintu memiliki fungsi untuk memperkuat koneksi material. Untuk teater, Sondresen berkeinginan
menggunakan media seperti kayu yang sangat gelap, sehingga cuka dan wol baja dipergunakan sebagai
bahan untuk mengoksidasi (menghitamkan) pohon ek yang direklamasi.

Lesson Lern 

Bangunan ini menggunakan parameter  biophilic salah satunya koneksi dengan sistem alami dan
hubungan material dengan alam, dimana bangunan ini menyediakan ruang terbuka di tengah tengah
bangunan, halaman belakang dan juga roof garden untuk meniru habitat yang hilang yang dulunya
begitu berlimpah di seluruh Brooklyn. Selain itu bangunan ini menggunakan kayu didinding bangunan
sebagai material alami.
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WINDHOVER CONTEMPLATIVE CENTER & ART GALLERY

Pusat Kontemplatif Windhover merupakan ruang galeri publik di Kampus Stanford yang dirancang sebagai
tempat perlindungan bagi Komunitas Stanford, “berniat untuk mengimbangi biaya pribadi yang dapat
dilakukan oleh mahasiswa, dosen dan staf yang berusaha untuk meraih puncak bidang mereka.” Bangunan
ini dirancang dengan bekerja bersama dengan Nathan Oliveira's Seri Windhover: terdapat lima lukisan
terinspirasi dari kestrels yang menukikdi atas kaki bukit Stanford. Susan Duca beserta suaminya, pelindung
utama, menempatkan bangunan dengan maksud agar pemasangan seni dan alam untuk membantu
mewadahi kontemplasi, dan juga sebagai cara untuk "memusatkan diri kembali". Berlokasi di pusat
kampus, gedung ini mudah dijangkau dan diakses ke seluruh komunitas Stanford, sedangkan bentuk
bangunan memberikan akses untuk karya seni dan lanskap sekitarnya walaupun selama jam kerja.

Gambar 2.5.14 windhover
Sumber : Archdaily

Parameter Biofilik :
Visual Connection with Nature
Dynamic & Diffuse Light
Koneksi Material alami
Refuge.

4.2 Kajian Preseden Biophilic Design 
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Gambar 2.5.15 siteplan windhover
Sumber : Archdaily

Koneksi Visual dengan Sistem Alami
Ruang prosesi yang saling berkaitan membuat
pengunjung melalui serangkaian tiga stereometrik.
Bangunan ini mencakup dua zoning :  satu memiliki
pandangan yang luas keluar melintasi lanskap,
sementara yang lain memiliki pencahayaan tidak
langsung. Di luar ruangan, arsitek lanskap
menciptakan lokasi untuk melihat karya seni. Ada
taman air di selatan, dan eksterior taman dan dek
luar di utara. Ini campuran ruang memungkinkan
pengunjung untuk memutuskan bagaimana mereka
ingin berinteraksi dengan lanskap dan bangunan.

Gambar 2.5.16 eksterior windhover
Sumber : Archdaily

Hubungan Material dengan Alam
Pilihan material memainkan peran penting dalam pengalaman pengguna ruang. Hampir semua permukaan
terdiri dari bahan dan unsur-unsur dari alam itu, melalui minimal pengolahan, mencerminkan ekologi lokal
dan geologi untuk menciptakan rasa tempat yang berbeda. Kegelapan pada interior menonjolkan
kehadiran yang cerah pada cahaya alami dan lukisan cat minyak berwarna. Dinding Rammed Earth
menggunakan campuran berbagai bahan untuk membuat lurik yang elegan, rooting struktur baik secara
fisik.
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Dynamic & Diffuse Light
Bangunan ini menempatan skylight, dan tata letak bangunan orientasi linier utara-selatan secara
keseluruhan. Sebagai Aidlin menjelaskan, “Setiap lukisan memiliki skyligt Itu
niatnya adalah agar lukisan itu terhanyut dengan cahaya tidak langsung. Bahan latar belakang gelap, dan
lukisan itu sendiri terhanyut dengan cahaya.” Kisi-kisi vertikal di sepanjang dinding timur menirulapisan
batang pohon yang tidak berirama sambil menebarkan bayangan dinamis di sepanjang pohon ek yang
gelap. Orientasi timur ini memanfaatkan
jalur matahari untuk memindahkan bayang bayang melintasi interior pada siang hari, menghubungkan
pengunjung. Pencahayaan buatan pada langit-langit  sengaja mati pada siang hari, dan perlahan
berubah berdasarkan tingkat cahaya di dalam ruang. 

Gambar 2.5.17 Eksterior windhover
Sumber : olesondresen.com

Lesson Lern 
Bangunan ini menggunakan parameter  biophilic salah satunya Visual Connection with Nature
Dynamic & Diffuse Light dan Koneksi Material alami. Pada koneksi dengan alam bangunan ini di
rancang dengan vegetasi mengitari bangunan, terdapat ruangan yang langsung menghadap kolam
dan juga vegetasi di sekitar bangunan. Bangunan ini juga menggunakan material kayu pada
interiornya. Pada pencahayaan bangunan ini menggunakan skylight untuk memasukkan pencahayaan
alami dan memanfaatkan orientasi bangunan. Hal ini dapat di terapkan dalam design UMKM market
place dari parameter Visual Connection with Nature, Dynamic & Diffuse Light dan Koneksi Material
alami. 
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Koneksi material alami

Dynamic And Diffuse
Lighting

2.6 Ringkasan Masalah Desain

Penataan ruang sesuai
standar ruang gerak
manusia dalam aktivitas jual
beli 

Objek

"Perancangan
UMKM Market

Place Pasca
Pandemi

COVID-19 di
Kota Bontang

Kaltim dengan
Pendekatan

Biophilic
Design"

Kajian UMKM 

Kajian Aspek Arsitektural Kriteria Persoalan Konsep

selubung bangunan yang
mampu mereduksi radiasi
sinar matahari yang masuk
ke dalam bangunan 

Thermal dan variasi
aliran udara

Pemberian vegetasi didalam
bangunan alami dan juga
pemberian vertical garden 
 sebagai air purifier  

Kajian Biophilic

Design

Koneksi Visual dengan
alam

Penggunaan material alami
atau material daur ulang
pada bangunan

Area bangunan
menerapkan area outdoor
ataupun menerapkan los
semi kios untuk
memasukkan pencahayaan
alami kedalam bangunan

Selubung Bangunan

Zoning dan Plotting
ruang

Bagaimana
menerapkan
parameter thermal
serta koneksi visual
dengan alam pada
pendekatan biophilic
untuk pencegahan
penyebaran covid di
UMKM market place? 

Bagaimana
merancang  area 
 UMKM dengan
parameter Dynamic
And Diffuse Lightingt
pada pendekatan
biophilic namun tetap
mampu mereduksi
sinar matahari?

Bagaimana
menerapkan ruang
gerak sesuai protokol
covid 19 namun tetap
memperhatikan
kenyamanan dalam
aktivitas jual beli di
UMKM market place?  

Rancangan
bangunan
memberikan
kenyamanan
thermal sekaligus
dapat
mencegahan
penyebaran covid
pada kegiatan jual
beli di UMKM
market place
dengan
menerapkan cross
ventiation. Serta
menerapkan
vegetasi di dalam
ruangan dengan
kelembaban tinggi
untuk
meminimalisir
penyebaran covid.

Rancangan
bangunan
memberikan
pencahayaan yang
baik dengan
mamasukkan
cahaya melalui
skylight dan
bukaan bukaan
serta mereduksi
sinar matahari
dengan
memberikan
secondary skin
untuk mereduksi
sinar matahari 

 

Menerapkan cross
ventilation untuk pertukaran
udara 
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Biaya Konstruksi 
 bangunan

Biaya Pemasaran

Objek

Kajian Efisiensi

Biaya

Kajian Aspek Arsitektural Kriteria Persoalan Konsep

Menerapkan biaya sewa
murah pertahun

Kondisi Site

Sirkulasi

Sistem penghawaan

Covid 19

Penataan ruang sesuai
dengan sosial distancing
dengan memberi jarak antar
pengunjung saat membayar
dan memberikan batasan
saat memasuki antar stand
UMKM

Suhu Bagaimana
menerapkan material
alami pada fasad
bangunan UMKM
yang dapat menarik
pengunjung dengan
mempertimbangkan
Efisiensi biaya dalam
biaya rancangan dan
sewa bangunan?

Rancangan
layout ruang
yang sesuai
dengan protokl
kesehatan
dengan
merancang
koridor
2,2meter antar
kios,
memisahkan
antar fungsi
penjualan kios
dan
memisahkan
jalur keluar
masuk
bangunan.
Rancangan
fasad
bangunan
menggunakan
material kayu
ulin dan
rancangan
anggaran
biaya yang
murah  

Penghawaan pada
bangunan yang merespon
suhu kota Bontang 24-30
derajat 

Orientasi Bangunan Bangunan mengadap
Selatan 

Menerapkan biaya hemat
pada material bangunan.

Bangunan menggunakan
penghawaan alami 
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Analisis
03.
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3.1 Analisis Tapak dan Permasalahan
Desain

3.1.2 Analisis Arah Angin 

3.1.1 Analisis Orientasi Bangunan 

Berdasarkan data Meteoblue.com kecepatan angin tertinggi berasal dari arah selatan site. dengan
demikian didapatkan bahwa diperlukan banyak bukaan di bagian selatan untuk menangani angin yang
cukup kencang pada penataan UMKM Market Place

Orientasi massa bangunan disusun berdasarkan
orientasi selatan untuk memaksimalkan penempatan
massa bangunan berdasarkan bentuk site agar
penggunaan ruang site lebih efektif. Pertimbangan
orientasi selatan karena site yang menghadap ke
selatan untuk meminimalisir radiasi matahari yang
lebih banyak berasal dari arah barat.  
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Gambar 3.1.1 Analisis orientasi bangunan
Sumber : Penulis

Gambar 3.1.2 Analisis Arah Angin
Sumber : Penulis

Gambar 3.1.3 Analisis Arah angin
Sumber : Penulis



09:00
30.75°

3.1.3 Analisis sinar Matahari 

Akan ada bukaan pada bagian timur dan barat bangunan untuk dapat memanfaatkkan matahari
maksimal melalui orbit timur kebarat karena waktu kerja UMKM pada jam 8:00-17:00. Memberikan akses
masuk cahaya semaksimal mungkin dengan tetap memberikan secondary skin dan juga penambahan
tanaman untuk mengurangi panas yang masuk. 

12:00
83.51°

15:00
49.26°

Gambar 3.1.4 Data 22 Desember jam
09:00

Sumber : suncalc.org
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3.1  Analisis Tapak dan Permasalahan Desain

Gambar 3.1.5 Analisis sinar matahari 
Sumber : Penulis



3.1.4 Analisis Sintesis Tapak 
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3.1  Analisis Tapak dan Permasalahan Desain

Meletakkan vegetasi di bagian barat
site untuk mereduksi sinar matahari
pada foodcourt dan juga sebagai
pembatas site

Memaksimalkan bukaan
pada foodcourt dan 
 dengan mendesain semi
outdoor serta bangunan
utama. 

Sirkulasi masuk dan keluar site
berada di selatan site karena
terdapat jalan utama

Meletakkan vegetasi sebagai
batas. 

Mendesain Foodcourt semi outdoor
untuk memasukaan pencahayaan alami
kedalam bangunan 

Gambar 3.1.6 Analisis Tapak
Sumber : Penulis



3.2 Gambaran Lokasi

Lokasi rancangan UMKM Market Place berada di kawasan perdagangan dan jasa yang berada di Jl. WR.
Soepratman , Kec. Bontang Selatan, Kel Tanjung Laut Kota Bontang Kalimantan Timur.

KDB Maksimal =70%
KLB Maksimal = 4,2
KDH Minimal = 25
GSB = 3,5m 

32

100 72

86.84225

3.2.1 Analisis Peraturan, Persyaratan, & Standar yang Diacu

Luas Site = 6832 m2

Max Luas dasar bangunan
KDB x luas lahan = 70% x 6832 = 4782

Jumlah total luas lantai
KLB x luas lahan = 4,2 x 6832 = 28.694 

Jumlah lantai
total luas lantai / luas dasar bangunan =
28.694 / 4782 = 6 lantai
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Gambar 3.2.1 Analisis Peraturan
Sumber : Penulis

Gambar 3.2.2 Garis Sempadan
Sumber : Penulis



Gambar 3.2.3  Peta Site 
Sumber : Google Earth

Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi Pedestrian

Sirkulasi kendaraan di letakkan di depan untuk lebih
mudah mengakses karena jalan masuk terdapat di area
depan site
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3.2 Gambaran Lokasi

Gambar 3.2.4  Peta Site 
Sumber : Google Earth

3.2.2 Analisis Aksesibilitas



Natural Analogues

3.3  Analisis Pendekatan Rancangan dan
Permasalahan Desain

Nature in the Space

Dynamic And Diffuse
Lighting

Thermal dan variasi
aliran udara

Koneksi Visual
dengan alam

Koneksi material alami

Ekterior dan
Interior Bangunan

Pencegahan
Penyebaran Virus
Covid 19

Efisiensi Biaya

menerapkan penghawaan alami kedalam bangunan, dengan menerapkan bukaan alami serta
pencahayaan alami dapat meminimalisir penyebaran covid 19. Meletakkan vegetasi didalam ruangan yang
dapat membantu menyaring udara kotor serta virus covid. Bisa juga dengan menambah layout alam pada
bangunan, memperkuat kesan alam pada bangunan dengan penggunaan material alam seperti kayu,
bamboo, batu alam, dan lain-lain. 

3.3.1 Analisis Fungsi Arsitektur Biophilic
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3.3.2 Analisis Biophilic   
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3.3 Analisis Pendekatan Rancangan dan Permasalahan Desain

Tabel  3.3.1  Analiis Biophilic
sumber : Penulis



3.3.3 Analisis Vegetasi

Lidah Mertua

Pada pandemi covid 19, penerapan biophilic pada UMKM Market Place dengan parameter Koneksi visual
dengan alam menerapkan vegetasi yang dapat meningkatkan kelembaban ruang untuk pencegahan
penularan virus didalam ruangan. Pada bagian luar bangunan akan menggunakan vegatasi yang dapat
menghilangkan senyawa organik yang mudah menguap dari udara, seperti formaldehida, benzena,
trikloroetilen, dan karbon monoksida. Berikut merupakan vegetasi yang dapat digunakan, yaitu : 

1.Dalam Ruang

English ivy Areca Spider Plant

2. Landskap

Ketapang kencana Pakis Boston Palem Phoenix Cendrawasi

Gambar 3.3.1 Jenis Vegetasi 
Sumber : Google photo
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3.3 Analisis Pendekatan Rancangan dan Permasalahan Desain



3.3.5 Analisis RAB  terhadap material fasad
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3.3 Analisis Pendekatan Rancangan dan Permasalahan Desain

Material yang digunakan untuk fasad bangunan
yaitu mateial alami, untuk Alternatif 1
penggunakan material alami yang murah dapat
menggunakan material WPC ( Wood Plastic
Composite ), material ini merupakan material daur
ulang 50% serbuk kayu dan 50% serat plastik.
Harga pasaran untuk material ini Harga :
Rp.175.000 per batang dengan ukuran 5 cm x 290
cm dan tebal 5 cm.

Gambar 3.3.2  WPC
Sumber : Google photo

A. Alternatif 1

B. Alternatif 2

Pada alternatif 2 menggunakan material kayu ulin
dimana kayu ulin merupakan kayu khas dari
kalimantan, sifatnya yang keras dan anti rayap
dan juga sangat tahan terhadap air. Harga
pasaran untuk material ini yaitu Rp135.000 /pcs
dengan ukuran  2cmx 9cm x 200cm 

Gambar 3.3.3  Kayu Ulin
Sumber : Google photo

C. Alternatif 3

Material untuk alternatif ke 4 yaitu kayu jati, 
 manfaat kayu ini yaitu anti rayap. Harga untuk
ukuran 100x 20 x 3CM yaitu Rp.254.000

Material untuk alternatif ke 3 yaitu kayu kamper, 
 kayu kamper dikenal sebagai jenis kayu yang anti
rayap dan tahan banting. Tekstur serat yang dimiliki
kayu kamper berupa serat lurus dan bergelombang.
Harga untuk ukuran 400x 30 x 3 CM  yaitu
Rp.541.000

D. Alternatif 4

Gambar 3.3.4  Kayu Jati
Sumber : Google photo

Gambar 3.3.5  Kayu Kemper
Sumber : Google photo



3.4 Analisis Terkait Keunggulan
Rancangan 
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UMKM

COVID 19

BIOPHILIC DESIGN

Koneksi Visual dengan Alam Thermal dan Aliran udara
Menggunakan vegetasi dengan kelembaban
tinggi untuk meningkatkan kelembaban ruang
untuk pencegahan penularan virus didalam
ruangan

Menggunakan cross ventilation untuk
pertukaran udara. Ventilasi berfungsi untuk
memasukkan udara segar ke dalam ruang
sambil menghilangkan udara pengap.
Membiarkan udara segar masuk ke dalam
ruangan dapat membantu menghilangkan
udara yang mengandung partikel virus dan
mencegah penyebaran virus corona
(COVID-19).



Pemecahan persoalan
Perancangan

04.
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4.1  Narasi dan ilustrasi skematik

61 Studio Akhir Desain Arsitektur 
Universitas Islam Indonesia

Rancangan UMKM Market Place di kota Bontang menggunakan konsep Biophilic Design untuk mendsain
layout ruang pasca pandemi covid 19. Serta mempertimbangkan efisiensi biaya sehingga pelaku UMKM
dapat mengembangkan usaha dengan biaya sewa yang hemat.  Aspek yang akan di kembangkan pada
biophilic design yaitu Koneksi Visual dengan alam, Thermal dan variasi aliran udara, Dynamic And Diffuse
Lighting dan Koneksi material alami.

Implementasi aspek aspek atau indikator tersebut pada rancangan yaitu pada desain interior, eksterior,
serta selubung bangunan. 



FOODCOURT RUANG PUBLIK

4.2  fungsi bangunan yang diajukan 
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Bangunan yang dirancang adalah UMKM Market Place di kota Bontang yang  merupakan tempat kegiatan
jual beli mikro kecil dan menengah. Sehingga, ruang ruang yang berada di UMKM Market Place ini dapat
mendukung kegiatan tersebut. UMKM Market Place ini selain berjualan, terdapat foodcourt dan ruang
publik sebagai pendukung kegiatan UMKM.  Bangunan utama dan foodcourt akan disewakan kepada
pelaku UMKM, ruang publik yang berada disite akan menjadi nilai jual untuk bangunan ini. 

UMKM
MARKET
PLACE

BANGUNAN UTAMA

Los Pakaian
Los Batik
Kios Oleh-Oleh
Kios Kerajinan

Kios Makanan
Kios Buah
Dining Area

Plaza
Pedestrian
Taman
Dining Area Outdoor



4.3  Konsep Arsitektural
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4.3.1 Biophilic terhadap desain

A. Koneksi Visual dengan Alam

1.Menerapkan Vertical Garden

Gambar  4.3.1 Vertical Garden
Sumber : Penulis

Penerapan vertical garden befungsi meningkatkan kelembaban ruang untuk pencegahan penularan virus
didalam ruangan. Tanaman yang akan digunakan untuk vertical garden ini yaitu English Ivy

Gambar  4.3.2 Skema Vertical Garden
Sumber : Penulis

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.treesatlanta.org%2Fhow-to-remove-english-ivy%2F&psig=AOvVaw1HZH70MFmn4npKM3Gsr_yu&ust=1652994255841000&source=images&cd=vfe&ved=0CAwQjRxqFwoTCLCdxNH56fcCFQAAAAAdAAAAABAD
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B. Variabilitas Thermal dan Aliran Udara 

Menerapkan Cross Ventilation

Pada kota Bontang memiliki iklim suhu 29-30 derajat, ventilasi alami saja tidak akan cukup untuk
kebutuhan sirkulasi dam penghawaan, apalagi pada bagian indoor UMKM Market Place. Cross ventilation
disebut juga penghawaan atau ventilasi silang, yaitu sistem ventilasi di mana perletakan bukaan yang
berfungsi memasukkan udara atau yang menghadap angin datang (disebut sebagai Inlet) diletakkan
berhadapan dengan bukaan yang berfungsi mengeluarkan udara (disebut sebagai Outlet).

4.3 Konsep Arsitekturali

Gambar 4.3.3  Cross Ventilation
Sumber : GooglePhoto

Gambar 4.3.4  cross-ventilation saat kondisi tidak memungkinkan
untuk menempatkan jendela pada dinding berhadapan

Sumber : Jurnal Penghawaan Alami Dengan Sistem Cross
Ventilation Pada Rumah Tinggal

Menerapkan vegetasi pada site

Pada site terdapat Ruang publik dan ruang terbuka hijau yang dapat mengelola lingkungan perkotaan
untuk menurunkan suhu pada waktu siang hari dan sebaliknya pada malam hari dapat lebih hangat karena
tajuk pohon dapat menahan radiasi balik (reradiasi) dari bumi. Suhu udara pada daerah berhutan lebih
nyaman daripada daerah yang tidak ditumbuhi oleh tanaman. Pohon dapat memberikan kesejukan pada
daerah-daerah kota yang panas (heat island) akibat pantulan panas matahari yang berasal dari gedung-
gedung, aspal dan baja



65 Studio Akhir Desain Arsitektur 
Universitas Islam Indonesia

C. Cahaya Dinamis dan Menyebar ( Dynamic And Diffuse Lighting )

Menerapkan Double Fasade pada UMKM Market Place

Pada parameter Dynamic And Diffuse Lighting
bangunan UMKM menggunakan pencahayaan
alami, dengan banyak memasukkan cahaya
matahari, namun bangunan juga harus mampu
mereduksi radiasi dari sinar matahari. Maka dari itu
menerapkan Double Fasade atau secondary skin
yang berfungsi  menghalau sinar matahari yang
masuk agar ruangan tak  terlampau panas.
Pemberian Double fasad juga dapat memberika
estetika pada fasad bangunan.

Gambar  4.3.5 secondary skin bangunan utama 
Sumber :Penulis

Menerapkan Skylight 

Menerapkan atap transparan di bagian void
bangunan untuk memasukkan pencahayaan maksimal
tanpa menggunakan bantuan pencahayaan buatan
agar menghemat biaya.

Gambar  4.3.6 skylight
Sumber : Penulis

4.3 Konsep Arsitekturali

Tata Ruang 

Penerapkan layout Kios kios pedagang tidak memiliki banyak sekat, serta memperbanyak bukaan sehingga
cahaya alami dapat masuk ke dalam bangunan. 

D. Koneksi Material dengan Alam 

Dari analisis material untuk fasad didapatkan harga termurah untuk material alami untuk fasad yaitu kayu
ulin, selain terjangkau kayu ini juga merupakan kayu khas Kalimantan Timur. 



4.4  Tata Tapak
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4.4.1 Gubahan

Penataan gubahan masa pada tapak menyusaikan site dan
juga orientasi masa yang menghadap ke selatan site. Selain
itu orientasi ini meminamilisir radiasi matahari yang masuk
pada site dan juga menangkap angin yang mayoritas bergerak
dari arah selatan. 

Gambar 4.4.1  Zoning gubahan
Sumber : Penulis

Bentuk massa mengikuti bentuk site
untuk memaksimalkan bentuk site agar
penggunaan ruang site lebih efektif. 

4.4.2  Figurative

A. Transformasi Bentuk

Bentuk massa di potong bagian
ujungnya sebagai ruang publik

Bentuk massa kemudian dipotong
di bagian tengahnya untuk
meletakkan vegetasi sebagai
estetika bangunan, menyerap
udara kotor dan penyejukan pada
site. 

Gambar 4.4.2  Trrasnformasi Bentuk
Sumber : Penulis
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Peletakkan vegetasi pada site berfungsi untuk
penyaringan udara kotor, mereduksi panas matahari
Menyejukkan, dan memberi estetika pada site. 

Gambar 4.4.3 lanskap
Sumber : Penulis

Area Hijau pada ruang publik pada site merupakan salah satu
dari penerapan pendekatan parameter biophilic design yaitu
koneksi visual dengan alam, maka site dirancang dengan
memperbanyak ruang-ruang hijau di sekitar bangunan dan
beberapa ruang semi terbuka.

4.4.3 Lanskap 

Area parkir dibagi menjadi 3 yaitu area parkir mobil
pengunjung, penjual dan pengelola, area motor pengunjung
dan area motor penjual serta pengelola
Terdapat drop off di depan masa bangunan utama pada
bagian selatan site
Pada barat site terdapat loading dock dan persampahan

.

4.4.4 Parkir Site

Parkir Motor Pengunjung

Parkir Motor Penjual dan Pengelola

Parkir Mobil 

Gambar 4.4.4 Zona Parkir
Sumber : Penulis

4.4 Tata Tapak

Drop Off mobil barang dan mobil sampah

Masuk

Keluar Parkir Mobil box
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Area masuk dan keluar site berada di bagian selatan karena terdapat jalan protokol atau jalan besar di bagian
tersebut.
Terdapat jalur pedestian berupa trotoar pada site untuk memudahkan akses pengunjung menuju bangunan. Pada
area Publik juga diberikan jalur pedestrian untuk akses antar bangunan. 
Di sebelah barat bangunan terdapat akses khusus pedagang dan pengelola, akses ini digunakan untuk drop off
barang-barang. 

4.4.5 Aksesibilitas Tapak
4.4 Tata Tapak

Sirkulasi Mobil box barang dan sampah

Sirkulasi Mobil

Sirkulasi Motor

Jalur Pedestiran 

Masuk

Keluar

Gambar 4.4.5 Sirkulasi Kendaraan
Sumber : Penulis



4.5  Tata Ruang
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4.5.1 Pengguna

Pedagang, yaitu pengguna yang menyewa UMKM untuk berjualan
Pembeli, yaitu pembeli barang dan juga makanan
Pengelola yang mengelola dan mengurus UMKM baik security, staf administrasi, dan pekerja mekanik

Pengguna pada rancangan ini dibagi menjadi 3 yaitu :
1.

2.
3.

4.5.2 Alur Kegiatan dan Kebutuhan  Pengguna
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4.5 Tata Ruang



Tabel  4.5.1  Alur kegiatan dan
kebutuhan ruang
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4.5 Tata Ruang



4.5.3 Program Ruang & Kebutuhan Ruang

HIGH

MEDIUM

SMALL

Tabel  4.5.2  Program ruang dan
Kebutuhan Ruang
Sumber : Penulis
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4.5 Tata Ruang



4.5.4 Besaran Ruang
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4.5 Tata Ruang

Tabel  4.5.3 Besaran Ruang
Sumber : Penulis



Area Parkir

Lobby

Publik

Privat

Semi Publik

4.5.6  Organisasi Ruang

Hubungan Langsung

Hubungan Tidak Langsung
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Area
 Mencuci Tangan

Los  Batik

Toilet Mushola

Gudang

Los  Baju

Kios  Oleh- 
Oleh

Kios 
 Kerajinan

Kios Buah
 & Sayur

Kios makanan 

Dining Area

4.5 Tata Ruang

DroppOff

Ruang
Pengelola

Ruang
Genset

Ruang
Kontrol
panel

Ruang
janitor

Ruang
CCTV

Ruang Pengelola

Ruang Publik
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4.5.7 Karakter Jenis Barang Dagang
Intensitas cahaya pada UMKM harus disesuaikan dengan produk yang akan disimpan. Terdapat komuditas
yang sangat peka terhadap cahaya yang jika terlalu banyak akan merusak produk. Selain itu juga
terdapat produk yang harus dihindarkan dari sinar matahari secara langsung. Intensitas cahaya sangat
berpengaruh pada kelembaban dan suhu yang ada. Tingkat kelembaban barang komoditas dikatagoriikan
menjadi 3 level yaotu : (1) Rendah 10%-30%, (2) Sedang 30-60%, dan tinggi 60%-90%. Suhu yang
diperlukan setiap komuditas rata rata dapat disimpan pada rentan suhu ruang antara 20-27 derajat.

Di kota Bontang terdapat 1.120 yang telah melakukan pendaftaran, dari 1.120 itu di ambil sekitar 15% yaitu
terdapat 171 pedagang. Pedagang terbanyak pada los batik karena PT Pupuk Kalimantan Timur ingin
meningkatkan usaha sektor batik.  

4.5 Tata Ruang

Tabel  4.5.4 Karakter Jenis
Barang 



4.5.8  Layout UMKM
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Gambar 4.5.1  Layout tipe 1
Sumber : Penulis

Gambar 4.5.2  Layout tipe 2
Sumber : Penulis

Pada layout 1 merupakan layout untuk kios oleh-oleh dan kerajinan. Layout ke 2 untuk Los Pakaian, Los
Batik, dan los sayur buah. layout terakhir untuk kios makanan di foodcourt. Pemberian layout ini
difungsikan agar pengunjung tidak berdesak desakan dan meminimalisi penyebaran vius covid dalam
aktivitas jual beli

Gambar 4.5.3 Layout tipe 3
Sumber : Penulis

LOS

LOS

LOS

LOS

LOS

LOS

LOS

LOS

LOS

LOS

LOS

LOS

sirkulasi

KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS

KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS

KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS

sirkulasi

sirkulasi

4.5 Tata Ruang

KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS

KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS KIOS
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Membagi peletakkan layout antar barang UMKM untuk menghindari kerumunan dan memudahkan dalam
proses jual beli. Memisahkan bangunan foodcourt agar pengunjung yang makan tidak bercampur dengan
pengunjung lain. 

Gambar 4.5.4 Zoning Bangunan
utama

Sumber : Penulis

Gambar 4.5.7  Zoning
Foodcourt 

Sumber : Penulis

4.5.9 Sirkulasi Ruang Gerak 

Pada area pintu masuk bangunan memungkinkan terjadinya banyak interaksi secara langsung sehingga
berdampak pada peningkatan penyebaran virus COVID-19. Pilihan pemecahan masalah adalah dengan d
membuat akses pengguna yang berbeda dari pintu masuk dan pintu keluar. Pada area masuk akan ada
tempat cuci tangan dan pengecekan suhu. 

Gambar  4.5.8 Akses masuk dan keluar bangunan
Sumber : penulis

4.5 Tata Ruang
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Standar sirkulasi menurut Portland Dept of Transportation adalah 2-2,5 meter dan juga peraturan social
distancing yaitu tiap orang berjarak 1 meter. Ukuran antar kolom bangunan utama yaitu 10x7 meter dan
untuk bangunan foodcourt 10x8 meter dimana akan ada koridor berukuran 2,2meter yang akan diletakkan
antar Kios. 

Gambar 4.5.9 Jarak antar pengunjung 
Sumber : Penulis

4.5 Tata Ruang



Lantai dasar, pada bangunan utama antar kios di bedakan untuk membedakan barang yang
diperjualkan dan juga untuk menjaga sirkulasi pengunjung dan meminamilisir penyebaran covid. Lantai
dasar atau lantai 1 akan diletakkan los batik dan juga los pakaian. selain kios kios lantai dasar
terdapat area service seperti ruang Kontrol Panel, ruang Janitor, ruang Pengelola, ruang CCTV.
Lantai 2 akan diletakkan kios oleh oleh dan kios kerajinan. 

Massa Bangunan utama akan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:

Area foodcourt sendiri hanya memiliki 1 lantai, yang terdiri dari kios makanan dan juga Los buah. 

Diluar kedua bangunan terdapat area service yaitu toilet, mushola dan ruang genset.
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4.5.10 Denah Bangunan 

Lantai 1 Lantai 2

Los Batik

Los Pakaian

Service

Dining Area

Los Buah Kios Kerajinan

Kios Oleh- oleh

Gambar 4.5.10 Zoning Denah
Sumber : Penulis

4.5 Tata Ruang
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4.5.11 Penataan Vegetasi dan Vertical Garden
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Pada lantai 1 bangunan utama nantinya akan diletakkan tanaman Areca dan english ivy  pada
verticall garden. 
Pada lantai 2 bangunan utama diletakkan tanaman spider plant dan juga english ivy untuk vertical
garden. 
Pada lantai 1 bangunan foodcourt akan diletakkan tanaman lidah mertua

Vegetasi pada ruangan memiliki peran penting yaitu meningkatkan kelembaban ruang untuk
pencegahan penularan virus didalam ruangan. Selain itu vegetasi didalam ruangan juga dapat menjadi
purifier alami  dan memberi kesejukan pada ruangan.

Gambar 4.5.11 Plotting vegetasi ruangan
Sumber : Penulis

4.5 Tata Ruang

Dining Area

Kios Makanan

Din
in

g A
re

a



4.6  Penampilan Tapak dan Bangunan
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4.6.1 Penampilan Tapak
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4.6.2 Penampilan Bangunan

A. Penampilan Bangunan Utama

Fasad depan pada bangunan utama menggunakan kayu ulin dan dinding bata ekspos sebagai parameter
biophilic material dengan alami, pada fasad juga terdapat vertical garden sebagai respon dari biophilic
koneksi visual dengan alam. Pintu masuk dan keluar bangunan dibedakan agar tidak  bercampur antara
pengguna yang masuk dan keluar, hal ini agar pengunjung tidak berdesak desakan dan dapat
meminimaisir penyebaran virus covid 19. Pada fasad sebelah barat terdapat secondary skin dari kayu ulin
untuk estetika serta penghalang radiasi matahari pada sore hari. 

Gambar 4.6.1 Perspektif Bangunan Utama
Sumber : Penulis

Gambar 4.6.2 Tampak Bangunan Utama
Sumber : Penulis

4.6 Penampilan Tapak dan Bangunan
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A. Penampilan Bangunan Foodcourt

Pada bangunan foodcourt menggunakan material kayu ulin, dimana kayu ini merupakan kayu khas
kalimantan timur. Menggunakan material kayu juga untuk merespon parameter pendekatan biophilic
design. Bangunan foodcourt di rancang semi outdoor untuk memasukkan penghawaan alami kedalam
bangunan dan merespon ruang publik yang berada di depan bangunan. 

Gambar 4.6.3 Perspektif Bangunan
Foodcourt

Sumber : Penulis

Gambar 4.6.4 Tampak Bangunan
Foodcourt

Sumber : Penulis

4.6 Penampilan Tapak dan Bangunan



4.7  Konsep Penyelesaian Persoalan 
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Bangunan utama
menerapkan penghawaan
alami berupa cross
ventilation untuk pertukaran
udara. Membawa udara
segar ke dalam ruangan dan
menghilangkan udara
pengap lama yang
mengandung partikel virus
mengurangi kemungkinan
penyebaran COVID-19.
Semakin banyak udara segar
yang dibawa ke dalam,
semakin cepat virus di udara
akan dikeluarkan dari
ruangan.

Penerapan vertical garden dengan vegetasi
berkelembaban tinggi yang befungsi
meningkatkan kelembaban ruang untuk
pencegahan penularan virus didalam ruangan.

Gambar  4.7.1 Konsep Penyelesaiaan Persoalan
Sumber : Penulis

Menerapkan Vegetasi pada site dan
RTH untuk menyejukkan dan
memasukkan angin kedalam
bangunan. Vegetasi di site dapat
membelokkan aliran udara

Gambar  4.7.2 Arah Angin
Sumber : Penulis

Gambar  4.7.3 Skema kelembaban
Sumber : Penulis
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Penerapan double fasad atau
secondary skin. 

Gambar  4.7.8 Skema DIffuse Lighting
Foocourt

Sumber : Penulis

Penerapan Skylight 
 memasukan pencahayaan
alami.

Penerapan void pada bangunan untuk
menyebarkan pencahayaan alami masuk
ke seluh rangan

Tata layout kios tidak banyak diberi
sekat untuk memasukkan pencahayaan
alami 

Merancang bangunan outdoor untuk
pertukaran udara 

Menggunakan Material alami pada
fasad bangunan

Menerapkan vegetasi bekelembaban
tinggi  didalam banguunan 

Penerapan atap zigzag untuk
memasukkan cahaya kedalam
bangunan

Gambar  4.7.4 Skema DIffuse Lighting
Bangunan utama
Sumber : Penulis

4.7 Konsep Penyelesaian persoalan
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Pada protokol covid standar jarak
antar pengujung yaitu 1m, dimana
standdar koridor yaitu 2,2,meter
yaitu 1 meter jarak dan 0,6m untuk
lebar pengunjung. 

Membedakan jalur masuk dan jalur
keluar pada  bangunan

Pada foodcourt juga diberikan jarak antar pengunjung
dengan lebar koridor 220cm atau 2,2meter

Pada fasad depan pintu masuk menggunakan
material batu bata ekspos untuk memberi kesan
material alami pada bangunan

Fasad depan menggunakan papan kayu ulin yang
memiliki harga terjangkau dan khas kalimantan
yang mudah didapatkan

Menerapkan secondary skin pada bangunan
menggunakan material kayu ulin

Gambar  4.7.9 Jarak Sirkulasi
Sumber : Penulis

Gambar  4.7.10 Jalur masuk keluar
Sumber : Penulis

Gambar  4.7.11 Fasad
Sumber : Penulis

4.7 Konsep Penyelesaian persoalan



4.8  Selubung & Material Bangunan
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Gambar 4.8.1 Selubung Bangunan Utama
Sumber : Penulis

Menggunakan Material 
Kayu ulin untuk fasad dan 

 secondary skin

Dinding pada pintu
masuk dan keluar
menggunakan
material bata ekspos
untuk merespon
parameter Biophilic
material dengan
alam. 

Menggunakan material spandek
bening untuk atap transparan
agar memasukkan cahaya alami
kedalam bangunan

Terdapat juga curtain wall untuk memasukkan
cahaya matahari dan menambah estetika pada
bangunan. Namun untuk mereduksi panas matahari
sore, fasad ini menggunakan secondary skin sebagai
pelindung



4.9 Infrastruktur Bangunan
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Distribusi air bersih menggunakan sistem downfeed.  Tangki
bawah (ground tank), kemudian dipompakan ke tangki atas
(upper tank), kemudian didistribusikan ke seluruh bangunan. (
kamar mandi, wastafel, wastafel dapur, tempat wudhu, dan
vertical garden ) 

Gambar 4.9.1 Skema sistem downfeed
Sumber : Google Photo

Gambar 4.9.2 Skema Distribusi air bersih
Sumber : penulis

Pipa Air Bersih

Upper Tank

Pompa AIr

Ground Tank



Hasil Rancangan Dan
Pembuktian
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5.1 Rancangan skematik siteplan

Gambar 5.1.1 Skematik Siteplan
 Sumber : penulis

Pada perancangan skematik siteplan area bangunan ini dirancang dengan memiliki akses di depan site yang dapat
menjangkau pparkiran di sisi timur site dan juga area khusus pedagang dan pengelola di sisi barat site. Dalam penataan
landscape pada area depan site di letakkan pohon palm untuk merespon parameter biophilic desin "koneksi visual dengan
alam. 
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Di dalam site terdapat pohon ketapang kencana sebagai
respon untuk paramater biophilic design yaitu koneksi visual
dengan alam yang memberikan kesan peneduh pada site,
selain itu pohon ini dapat membelokan angin kedalam ruangan
dan menghilangkan senyawa organik yang mudah menguap
dari udara. 

Gambar 5.1.2 Eksterior 
 Sumber : penulis
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5.2 Rancangan skematik bangunan

Rancangan pada selubung dan gubahan bangunan dirancang berdasarkan konsep gubahan massa dan tata ruang
berdasarkan pertimbangan COVID-19. Penataan antar retail sudah mempertimbangkan standar jarak protokol kesahatan
pencegahan covid 19.  Terdapat void pada bangunan untuk memasukkan cahaya kedalam bangunan untuk merespon
paramater biophilic design yaitu dynamic and diffuse lighting terhadap covid untuk meminamilisir penyebaran covid dalam
ruangan, selain itu memasukkan pencahayaan alami untuk memberikan cahaya pada tanaman didalam ruangan. 

Gambar 5.2.1 Skematik Denah Bangunan Utama lt 1
 Sumber : penulis

Gambar 5.2.2 Skematik Denah Bangunan lt 2
 Sumber : penulis

A. Denah 
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A. Denah 

Gambar 5.2.3 Skematik Denah Foodcourt  lt 1
 Sumber : penulis

Gambar 5.2.4 Skematik Denah Foodcourt lt 2
 Sumber : penulis

Rancangan pada selubung dan gubahan bangunan foodcourt menggunakan konsep semi outdoor untuk memasukkan
penghawaan alami kedalam bangunan untuk merespon parameter biophilic design yaitu Thermal dan variasi aliran udara.
Tata ruang antar kios dengan dining area sudah menerapkan standar jarak protokol kesehatan. 

5.2 Rancangan Skematik bangunan
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Terdapat fasilitas retail di bangunan utama yaitu los pakaian, los batik, kios oleh oleh dan kios kerajinan

A. Denah Keseluruhan 

Gambar 5.2.5 Skematik Denah Keseluruhan lt 1
 Sumber : penulis

Gambar 5.2.6 Skematik Denah Keseluruhan  lt 2
 Sumber : penulis

5.2 Rancangan Skematik bangunan
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B. Tampak

Gambar 5.2.7 Tampak
 Sumber : penulis

5.2 Rancangan Skematik bangunan



Rancangan pada interior bangunan utama dan foodcourt diterapkan vegetasi untuk merespon parameter Biophilic design "
koneksi visual dengan alam". Pada area sepanjang koridor bangunan utama terdapat Vertical Garden English Ivy. Terdapat
tanaman Areca dan spider plant yang menggantung di sepanjang koridor, begitu juga dengan bangunan foodcourt terdapat
void yang diletakkan vegetasi spider plant guna meningkatkan kelembaban pada ruang untuk meminimalisir penyebaran virus
covid 19.  Untuk menjaga agar tanaman tetap hidup menggunakan sistem hidroponik pada rancangan.
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5.3 Rancangan skematik penyelesain persoalan khusus 

Bagaimana menerapkan parameter thermal serta koneksi visual dengan alam pada
pendekatan biophilic untuk pencegahan penyebaran covid di UMKM market place? 

Pada bangunan utama terdapat ventilasi sebagai cross
ventalition untuk merespon parameter biophlic design Thermal
dan variasi aliran udara. Memasukan udara alami pada
ruangan dan pertukaran udara alami dapat meminimalisir
penyebaran vrus covid 19. 

Gambar 5.3.1 Interior Bangunan utama
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.2 Detail Vertical Garden
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.3 Interior vertical garden
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.4 Skema aliran udara
 Sumber : penulis



Bagaimana merancang area UMKM dengan parameter Dynamic And Diffuse Lighting pada
pendekatan biophilic namun tetap mampu mereduksi sinar matahari?
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Rancangan yang merespon parameter " dynamic and diffuse lighting" adalah menggunakan skylight pada atap yang akan
di distribusikan melalui void pada bangunan. Selain itu terdapat bukaan jendela pada fasad bangunan yang menggunakan
secondary skin guna meminimalisir radiasi yang masuk. 

5.3 Rancangan skematik penyelsaian persoalan khusus

Gambar 5.3.5 Skylight bangunan
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.6 Secondary skin
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.7 Detail Atap
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.8 Detail Secondary skin
 Sumber : penulis
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Bagaimana menerapkan ruang gerak sesuai protokol covid 19 namun tetap
memperhatikan kenyamanan dalam aktivitas jual beli di UMKM market place? 

Peletakkan Layout ruang dengan koridor seluas 220cm agar pengunjung tidak berdesak desakan dan
menghindari kontak langsung agar meminimalisir penyebaran virus covid. Pemberian coridor lebar juga
memberi kesan luas pada ruangan. Bangunan diberikan jalur keluar masuk yang berbeda agar menghindari
dari penularan virus covid. 

5.3 Rancangan skematik penyelsaian persoalan khusus

Gambar 5.3.9 Detail Sirkulasi
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.10 Interior 
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.11 Jembatan dari Foodcourt Ke
bangunan utama 
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.12 Jalur menuju los buah 
 Sumber : penulis

Gambar 5.3.13  Pintu masuk dan keluar 
 Sumber : penulis
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Bagaimana menerapkan material alami pada fasad bangunan UMKM yang dapat menarik pengunjung

dengan mempertimbangkan Efisiensi biaya dalam biaya rancangan dan sewa bangunan ?

Menggunakan material kayu ulin, selain harganya terjangkau kayu ulin juga merupakan kayu khas
kalimantan yang dapat mudah di temui. Bata ekspose pada fasad juga dapat memberikan estetika
pada bangunan dengan biaya yang murah. 

5.3 Rancangan skematik penyelsaian persoalan khusus

Gambar 5.3.14 Fasad bangunan
 Sumber : penulis
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5.5 Rancangan skematik sistem struktur

Pada masa bangunan utama menggunakan struktur beton dengan ukuran balok 60x30cm kolom 50x50 dan
pada bangunan Foodcourt menggunakan struktur  Beton dengan ukuran balok 50x25cm kolom 50x50cm

A. Aksono Struktur Kolom Balok
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5.6 Rancangan skematik sistem utilitas

A. Sistem Infrastruktur Air Bersih

Distribusi air bersih menggunakan sistem downfeed.  Tangki
bawah (ground tank), kemudian dipompakan ke tangki atas
(upper tank), kemudian didistribusikan ke seluruh bangunan.
( kamar mandi, wastafel, wastafel dapur, tempat wudhu,
dan vertical garden ) 
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5.7 Skematik selubung bangunan
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Deskripsi Hasil
Rancangan

06.
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6.1 Rancangan Kawasan Tapak

UMKM Market Place Bontang terletak di Jl. WR. Soepratman Kelurahan Tanjung Laut. Gubahan terletak di sekitar
pemukiman warga dan bertetangga dengan gedung serba guna. Wilayah gubahan ini merupakan wilahayan peruntukan
perdagangan dan jasa

1.Fungsi Bangunan : UMKM Market Place

2. Lokasi : Jl. WR. Soepratman , Kec. Bontang Selatan, Kel Tanjung Laut Kota Bontang Kalimantan Timur.

3. Luas Site = 6832 m2

4. KDB = 48% = 3307m2

5. KLB = 9397m2

6. KDH = 25,1% = 1727

Gambar 6.1.1 Situasi 
 Sumber : penulis
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6.2 Rancangan Bangunan 

Gambar 6.2.1 Denah bangunan utama lt 1
 Sumber : penulis

Gambar 6.2.2  Denah bangunan utama lt 2
 Sumber : penulis

A. Bangunan Utama

Denah

Aksonometri 

Rancangan lantai 1 bangunan utama difungsikan sebagai Area Service dan Area dagang. Area Service seperti gudang, ruang
genset, janitor, ruang cctv, ruang panel. Pada Area dagang terdapat los Pakaian yang berada di sebelah barat dan los batik
di sebelah timur. Area service di letakkan di lantai 1 agar lebih mudah dijangkau pengelola. Rancangan lantai 2 pun memiliki 1
gudang untuk penyimpanan kios oleh-oleh dan kios kerajinan. 

Gambar 6.2.3  Aksonometri bangunan utama lt 2
 Sumber : penulis
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Tampak

Potongan

Gambar 6.2.4  Tampak Bangunan utama
 Sumber : penulis

Gambar 6.2.5  Potongan Bangunan utama
 Sumber : penulis

6.2 Rancangan  Bangunan
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B. Bangunan Foodcourt

Denah

Aksonometri

6.2 Rancangan  Bangunan

Gambar 6.2.6 Denah bangunan foodcourt lt 1
 Sumber : penulis

Gambar 6.2.7  Denah bangunan foodcourt lt 2
 Sumber : penulis

Gambar 6.2.8  Aksonometri bangunan foodcourt lt 2
 Sumber : penulis

Rancangan lantai 1 bangunan utama difungsikan sebagai area dagang dan dining area, pada lantai 1 terdapat kios makanan
dan minuman serta dining area dan los buah. Rancangan lantai 2  terdapat kios makanan dan minuman serta dining area
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Tampak

Potongan

6.2 Rancangan  Bangunan

Gambar 6.2.9  Tampak Bangunan Foodcourt
 Sumber : penulis

Gambar 6.2.10  Potongan Bangunan foodcourt
 Sumber : penulis
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C. Bangunan Pendukung

Denah

Tampak

Potongan

6.2 Rancangan  Bangunan

Gambar 6.2.11  Denah Bangunan Pendukung
 Sumber : penulis

Gambar 6.2.12  Tampak Bangunan Pendukung
 Sumber : penulis

Gambar 6.2.13  Potongan Bangunan Pendukung
 Sumber : penulis
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6.3 Rancangan Selubung Bangunan 

Detail Selubung Atap Bangunan Utama Detail Selubung Atap Bangunan Foodcourt

Gambar 6.3.1  Detail selubung atap bangunan utama
 Sumber : penulis

Gambar 6.3.2  Detail selubung atap bangunan foodcourt
 Sumber : penulis
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Selubung Bukaan 

Gambar 6.3.3  Denah rencana selubung
 Sumber : penulis

Gambar 6.3.4  selubung bukaan
 Sumber : penulis

6.3 Rancangan  Selubung Bangunan
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6.4 Rancangan Sistem Struktur

Rencana Atap

Gambar 6.4.1  Rencana Atap
 Sumber : penulis
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Rencana Kolom Balok

Rencana Pondasi
Gambar 6.4.2  Rencana Kolom Balok

 Sumber : penulis

Gambar 6.4.3  Rencana Pondasi
 Sumber : penulis

6.4 Rancangan  Struktur Bangunan
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AKSONOMETRI EXPLODED BANGUNAN UTAMA

PONDASI FOOTPLAT

KOLOM 500X500

VETICAL GARDEN

DINDING BATA

SECONDARY SKIN

CURTAIL WALL

KACA
TRUSS BAJA RINGAN

GORDING BAJA CANAI

PENUTUP ATAP BITUMEN

SKYLIGHT

KANOPI

JEMBATAN

FASAD KAYU ULIN

AKSONOMETRI EXPLODED BANGUNAN FOODCOURT

TANAMAN ARECA

PONDASI FOOTPLAT

KOLOM 500X500

TRUSS BAJA RINGAN

GORDING BAJA CANAI

PENUTUP ATAP BITUMEN

Gambar 6.4.4 Aksonometri exploded bangunan utama
 Sumber : penulis

Gambar 6.4.5 Aksonometri exploded bangunan Foodcourt
 Sumber : penulis

6.4 Rancangan  Struktur Bangunan
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6.5 Rancangan Sistem Utilitas

RENCANA AIR BERSIH 

Gambar 6.5.1 Rencana Air bersih lt 1
 Sumber : penulis

Gambar 6.5.2 Rencana Air bersih lt 2
 Sumber : penulis

Pada bangunan ini distribusi air bersih ke seluruh bangunan menggunakan pompa dari sumber air bersih ke ground water
tank, yang selanjutnya dipompa ke roof tank untuk di distribusikan secara vertikal ke fixture-fixture.
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RENCANA SISTEM PERAIRAN VEGETASI INDOOR

Perairan vegetasi pada bangunan akan menggunakan basin atau keran air melalui pipa air bersih, kemudian di pompa naik ke
lantai dua untuk mengairi vegetasi yang menggelantung di railing. Kemudian sisa air siraman akan mengalir melalui pipa air
kotor dan menuju sumur resapan. 

Gambar 6.5.3 Rencana sistem perairan vegetasi indoor
 Sumber : penulis

6.5 Rancangan  Infrastruktur Bangunan
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SKEMA SISTEM PENGHAWAAN ALAMI DAN PENCAHAYAAN ALAMI

SKEMA PENCAHAYAAN ALAMI DAN PENGHAWAAN
ALAMI BANGUNAN FOODCOURT

S

Terdapat cross ventilation untuk memasukkan penghawaan alami dan sebagai pertukaran udara untuk meminamilisir
penyebaran virus covid, kemudian banyaknya bukaan seperti jendela jendela, bentuk atap gergaji, skylight dan bangunan semi
outdoor untuk memasukkan cahaya alami kedalam bangunan. 

Gambar 6.5.4 Skema ssitem penghawaan dan
pencahayaan alami bangunan utama

 Sumber : penulis

Gambar 6.5.5 Skema ssitem penghawaan dan
pencahayaan alami bangunan Foodcourt

 Sumber : penulis

6.5 Rancangan  Infrastruktur Bangunan
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6.6 Rancangan Sistem Akses Difable

Gambar 6.6.1 Rencana akses difable lt 1
 Sumber : penulis

Gambar 6.6.2 Rencana akses difable lt 2
 Sumber : penulis
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6.7 Rancangan Keselamatan Bangunan

Gambar 6.7.1 Rencana keselamatan bangunan lt 1
 Sumber : penulis

Gambar 6.7.2 Rencana keselamatan bangunan lt 2
 Sumber : penulis

Pada setiap lantai rancangan ini dilengkapi dengan sprinkler. Sprinkler menjangkau semua bagian bangunan. Untuk
deteksinya menggunakan heat detector. Heat decetor diletakkan di bagian kios makanan dan minuman yang terdapat
kompor. Terdapat juga 2 hydrant luar dan juga APAR di titik strategis.
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6.8 Rancangan Arsitektural Khusus

Detaill Vertical Garden Detaill Secondary Skin

Detail Vegetasi indoor
Detaill fasad Kayu 

Gambar 6.8.1 Detail vertical garden
 Sumber : penulis Gambar 6.8.2 Detail secondary skin

 Sumber : penulis

Gambar 6.8.4 Detail Fasad Kayu
 Sumber : penulisGambar 6.8.3 Detail vegetasi indoor

 Sumber : penulis
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6.9 interior dan eksterior bangunan

A. Eskterior  

Gambar 6.9.1 Ekterior Bangunan
 Sumber : penulis

Gambar 6.9.2 Ekterior Ruang Publik
 Sumber : penulis
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B. Interior  
5.4 Rancana skematik interior & eksterior bangunan

Gambar 6.9.3 Interior Bangunan utama
 Sumber : penulis
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B. Interior  
5.4 Rancana skematik interior & eksterior bangunan

Gambar 6.9.3 Interior Bangunan foodcourt
 Sumber : penulis



6.10 RAB
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Tabel 6.10.1  Property size

Tabel 6.10.2  Estimasi biaya awal
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Tabel 6.10.3  Kelayakan investasi

6.9 RAB



6.11 Konten Pemasaran
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Pemasaran dilakukan menggunakan media sosial instagram dengan memperlihatkan ekterior maupun interior bangunan.
Selain itu akun instagram ini akan digunakan untuk memasarkan retail retail yang akan di sewakan. 

Gambar 6.11.1  Konten pemasaran instagram
Sumber : Penulis



6.12 UJI VELUX
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berdasarkan perhitungan velux bangunan mendapatkan 375 lux

Gambar 6.12.1  Hasil uji velux
Sumber : Penulis
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Hasil Evaluasi 
07.
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Bagaimana mengatasi jika penyewa tidak menyewa semuanya, jika penyewa disalah satu lantai
berkurang dratis? 

Masukan dan pertanyaan dari Pak Wiryono :

Saat penyewa kios tidak semua menyewa layout ruang akan berganti agar tidak terlihat kosong, daerah
yang kosong akan diberikan vegetasi didalam ruang serta ruang duduk bagi pengunjung. 

Sebelum Sesudah

Gambar 7.1 Denah Bangunan utama lt 1
Sumber : Penulis

Gambar 7.2 Denah sebelum
Sumber : Penulis

Gambar 7.3 Denah sesudah
Sumber : Penulis
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Jelaskan jenis jenis vegetasi yang berada pada bangunan dan site 

Lidah Mertua

Pada pertanyaan ini saya menjawab dengan kajian yang sudah saya kaji sebelumnya yaitu :  penerapan
biophilic pada UMKM Market Place dengan parameter Koneksi visual dengan alam menerapkan vegetasi
yang dapat meningkatkan kelembaban ruang untuk pencegahan penularan virus didalam ruangan. Pada
bagian luar bangunan akan menggunakan vegatasi yang dapat menghilangkan senyawa organik yang
mudah menguap dari udara, seperti formaldehida, benzena, trikloroetilen, dan karbon monoksida. Berikut
merupakan vegetasi yang dapat digunakan, yaitu : 

1.Dalam Ruang

English ivy Areca Spider Plant

2. Landskap

Ketapang kencana Pakis Boston Palem Phoenix Cendrawasi

Gambar 7.4 Jenis Vegetasi 
Sumber : Google photo
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Untuk plotting pada indoor : 

Lidah Mertua Engllish Ivy Areca Spider Plant

Alasan menggunakan vegetasi spiderplant di railing karna tumbuhan ini akan merambat kebawah dan
memberikan estetika pada koridor. Begitu pula pada vertical garden menggunakan tumbuhan english ivy
agar tumbuhan dapat merambat dari lantai atas kebawah. Sedangkan karena di area koridor hanya di
letakkan pot pot sebagai pembatas dan estetika ruang maka dari itu menggunakan tumbuhan lidah
mertua dan areca. 

Untuk plotting pada outdoor : 

Alasan menggunakan vegetasi Ketapang di arah belakang untuk membelokaan angin kedalam bangunan
dan juga memberikan kesejukan pada bangunann foodcourt. Kemudian pada pohon palm diletakkan di
depan site selain untuk estetika juga untuk memasukkan angin paling kencang dari arah selatan karena
batang batang dari pohon palm yang tinggi tidak menghalang masuknya angin. Vegetasi Cendrawasi
digunakan sebagai pembatas site dan pakis boston sebagai estetika fasad bangunan. 

Gambar 7.5 Plotting vegetasi lt 1
Sumber : Penulis

Gambar 7.6 Plotting vegetasi lt 2
Sumber : Penulis

Gambar 7.7 Plotting vegetasi outdoor
Sumber : Penulis
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Bagaimana cara menguji vegetasi pada bangunan dan berapa jumlah vegetasi yang dapat memenuhi
kriteria pencehagahan covid?

Untuk saat ini belum ada uji yang menunjukkan harus berapa jumlah tanaman pada bangunan untuk dapat
memenuhi kriteria pencegahayan virus covid, namun pada kajian ruangan memiliki kelembaban lebih dari
50% untuk menimalisir penyebaran virus covid tersebut. Kemudian penggunaan tanaman dalam ruangan
terbukti menjadi cara pemurnian udara dalam ruangan yang dapat disesuaikan untuk berbagai lingkungan
tanpa memerlukan persyaratan khusus dan juga dapat menambah nilai estetika yang dapat berdampak
tidak langsung pada kesehatan manusia. 

Bagaimana cara menetapkan kios anda lebih murah di banding dengan yang lainya

Masukan dan pertanyaan dari Pak Barito :

Untuk data yang didapatkan dari olx.com didapatkan biaya sewa untuk kios ukuran 17M2 adalah 15jt per 6
bulan yang artinya 2.5jt perbulan, dan untuk ukuran 16M2 dengan harga 2jt perbulan. Pada los dan juga
kios di bangunan ini dengan ukuran 3x3m2 dengan harga 1.7jt perbulanya. 

Tabel 7.1 Harga sewa



Kapasitas parkir ditambah untuk penjual dan pengelola di  daerah parkir mobil box. 

130Studio Akhir Desain Arsitektur 
Universitas Islam Indonesia

Bagaimana cara menetapkan plotting kios, kenapa foodcourt di belakang kenapa pakaian didepan
dll?

Lantai 1 Lantai 2

Los Batik

Los Pakaian

Service

Dining Area

Los Buah Kios Kerajinan

Kios Oleh- oleh

Berdasarkan latar belakang utama pada kajian ini bahwa PT Pupuk Kaltim akan mengembangkan sektor
UMKM di bidang Batik. Maka dari itu los batik di letakkan di lantai pertama bersama dengan los pakaian.
Untuk alasan meletakkan foodcourt di belakang karena agar pengunjung melihat lihat dahulu belanjaan
yang ada, lalu setelah lelah dapat kefoodcourt untuk makan dan minum, begitu pula untuk di lantai kedua. 

Kapasitas parkir

Gambar 7.8 Zoning Denah
Sumber : Penulis

Gambar 7.9 Kapasitas parkir
Sumber : Penulis
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Pemilihan Material kaca untuk skylight

Skylight pada bangunan ini
menggunakan material sunergy low
e tempred glass , aman untuk
radiasi mataharii yang masuk
kedalam bangunan

Tidak perlu menggunakan sprinkler 

Tidak menggunakan sprinkler untuk menghemat biaya maka dari itu hanya
menggunakan hydrant luar dan juga APAR

Gambar 7.10 Material Skylight
Sumber : Penulis

Gambar 7.11 Rencana keselamatan
bangunan lt 1

Sumber : Penulis

Gambar 7.12 Rencana keselamatan
bangunan lt 2

Sumber : Penulis
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Toilet ditiap lantai

Karena meletakkan toilet di luar bangunan untuk penggunaan keseluruhan bangunan, toilet didalam
bangunan hanya sebagai toilet darurat atau toilet sementara maka dari itu kapasitasnya toilet didalam
bangunan tidak terlalu banyak. 

Gambar 7.13 Denah bangunan utama lt 1
Sumber : Penulis

Gambar 7.14 Denah bangunan utama lt 2
Sumber : Penulis

Gambar 7.15 Denah bangunan Foodcourt lt 1
Sumber : Penulis

Gambar 7.16 Denah bangunan Foodcourt lt 2
Sumber : Penulis
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Konsep Persampahan 

Untuk persampahan di letakkan di barat bangunan. Alasan di letakkan disitu selain merupakan area khusus
penjual dan pengelola area itu dekat dengan kios makanan minuman dan juga los buah yang banyak
memproduksi sampah

Tempat Sampah

Gambar 7.17 Skema Persampahan
Sumber : Penulis
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